BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI Nomor 20 Tahun 2003, 2012: 2) Pada hakekatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang penting bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam berinteraksi dengan semua itu dan dengan siapapun.[footnoteRef:1] [1:  Syarnubi Syarnubi, "Proses Pembelajaran di Program Studi Pendidikan Agama Islam Fitk Uin Raden Fatah Palembang", Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, No. 1 (2017): hlm. 53-54. doi.10.19109/Tadrib.v3i1.1382.] 

Pendidikkan bagi manusia merupakan sistem dan cara untuk meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga sepanjang hidup umat manusia di muka bumi ini, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif. Hanya sistem, metode dan orientasinya yang berbeda-beda sesuai tahap hidup dan budaya masyarakat masing-masing. 
Agama Islam yang ajarannya berorentasi kepada kesejahteraan dunia dan akhirat, meletakkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, sebagai landasan kehidupan manusia dalam perjuangannya menuju cita-cita hidup. Salah satu sasaran yang efektif untuk membina dan mengembangkan manusia dalam masyarakat adalah pendidikan yang teratur rapi, berdaya guna dan berhasil guna. Pendidikan adalah suatu sistem artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu sama lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.[footnoteRef:2] [2:  Mardeli Mardeli, "Konsep Al-Qur’an Tentang Metode Pendidikan Islam", Tadib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 16, No. 1 (2011): hlm. 1–18. doi.10.19109/td.v16i01.58.] 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “`didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian ditejemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan sedangkan dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. 
Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib  lebih condong pada proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik. Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.[footnoteRef:3] Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 66. [3:  Abdul Kholiq, "Pendidikan Agama Islam Dalam Kebudayaan Masyarakat Kalang", Pendidikan Agama Islam Dalam Kebudayaan, 7, No. 2 (2015): hlm. 327–45.] 

قَالَ لَهٗ مُوْسٰى هَلْ اَتَّبِعُكَ عَلٰٓى اَنْ تُعَلِّمَنِ مِمَّا عُلِّمْتَ رُشْدًا
Artinya: ‘Musa berkata kepada Khidr, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?” (Q.S. Al-Kahfi ayat 66).
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.[footnoteRef:4] Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas). [4:  Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 1.] 

Nilai berarti segala hal yang  dianggap baik (positif) dan buruk (negatif) di tengah masyarakat, nilai menjadi kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. Nilai berfungsi sebagai standar untuk mengukur keyakinan, baik yang dimiliki oleh individu maupun kelompok orang. Nilai-nilai membantu orang untuk memilih tindakan yang ingin mereka lakukan dan memutuskan apakah sesuatu itu penting atau tidak bagi mereka secara pribadi. Nilai hati nurani dan nilai memberi adalah dua kelompok utama yang membentuk nilai-nilai. Manusia memiliki nilai-nilai hati nurani, yang diterjemahkan ke dalam tindakan dan pendekatan untuk memperlakukan orang lain. Kejujuran, keberanian, cinta damai, pengkondisian diri, potensi, disiplin, batasan, kemurnian, dan kesesuaian adalah beberapa contoh dari nilai-nilai hati nurani ini.
Nilai-nilai pendididkan Islam adalah suatu nilai Islam yang mendukung dalam pelaksanan pendidikan bahkan menjadi suatu rangkian  atau sistem yang di dalamnya terdapat nilai-nilai seperti keimanan, nilai-nilai pengetahuan, nilai ibadah, nilai akhlak serta nilai perjuangan. Untuk itu mewujudkan tujuan pendidikan melalui penerapan nilai yang akan ada dalam Islam. Pendidikan tidak hanya didapatkan di lingkungan sekolah saja namun juga di lingkungan masyarakat. Masyarakat dan juga keluarga adalah lembaga pendidikan ketiga setelah sekolah dan memiliki sifat dan tujuan yang berbeda, nilai-nilai  sosial budaya dijunjung tinggi oleh semua lapisan masyarakat. Pendidikan dapat dibentuk pula tradisi karena setiap tradisi mengandung nilai-nilai.[footnoteRef:5] [5:  Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Yoyakarta: Pusaka Belajar, 2008), hlm. 26.
] 

Tradisi adalah perilaku yang telah dipraktikkan oleh sekelompok orang untuk waktu yang lama dan telah menjadi bagian dari cara hidup mereka. Tradisi juga merujuk pada praktik apa pun yang telah diwariskan secara turun-temurun dari nenek moyang saat ini. Tradisi dan budaya hampir sama, dengan pengecualian bahwa budaya secara harfiah mengacu pada hal-hal yang melibatkan akal budi dan produknya.[footnoteRef:6]  [6:  Khadziq, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Teras, 2009): hlm. 28.] 

Kata "tradisi" mengacu pada segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan dari masa lalu ke masa kini, sesuai dengan khazanah bahasa Indonesia. Hal ini mencakup adat istiadat, kebiasaan, ajaran, dan hal-hal lain yang diwariskan dari nenek moyang. Gus Dur percaya bahwa tradisi adalah warisan tak ternilai dari masa lalu yang harus dijaga semaksimal mungkin tanpa menghambat perkembangan orisinalitas pribadi. 
Tradisi sering kali terkait erat dengan agama, khususnya Islam. Di Indonesia, mayoritas penduduknya beragama Islam, dan agama ini memiliki aturan ketat yang dikenal sebagai syariat yang harus diikuti. Karena ada begitu banyak cara yang berbeda untuk mempraktikkan tradisi di Indonesia, baik yang dianggap menyimpang dari agama maupun yang dianggap memiliki nilai religius yang tinggi dapat hidup berdampingan. 
Secara historis, dalam tradisi Islam, ziarah ke makam itu Sebuah upacara keagamaan yang biasa diadakan oleh umat Islam di seluruh dunia. Pada masa awal Islam, Nabi Muhammad SAW melarang umat Islam mengunjungi kuburan karena takut akan kemusyrikan dan ibadah Makam, salah satu tradisi pra-Islam yang masih melekat hingga saat ini, pemujaan mitos terhadap roh leluhurlah yang mendorongnya munculnya pola hubungan antara hukum adat dan faktor agama.
Dahulu kala, sebelum Islam kuat, perdana menteri Allah melarang umat Islam Ziarah yang serius. Karena kebanyakan orang yang datang ke sini masih dipengaruhi oleh adat istiadat Ketidaktahuan, seperti meminta kuburan, memuji, menawarkan dan orang lain yang melihat kuburan sebagai tujuan dan tempat mengaku. Sementara Tuhan dilupakan dalam setiap aspek kehidupan. 
Sebagaimana Rasulullah SAW, bersabda:
كُنْتُ نَهَيْتُكُمْ عَنْ زِيَارَةِ الْقُبُورِ أَلَا فَزُورُوهَا، فَإِنَّهُ يُرِقُّ الْقَلْبَ، وَتُدْمِعُ الْعَيْنَ، وَتُذَكِّرُ الْآخِرَةَ، وَلَا تَقُولُوا هُجْرً
Artinya: “Dahulu saya melarang kalian berziarah kubur, tapi sekarang berziarahlah kalian, sesungguhnya ziarah kubur dapat melunakkan hati, menitikkan (air) mata, mengingatkan pada akhirat, dan jangalah kalian berkata buruk (pada saat ziarah).”
Karena kepercayaan kuno tidak terlalu dipengaruhi oleh kebiasaan jahiliah, maka mengunjungi kuburan dilarang. Jika seorang Muslim di Jawa atau Indonesia dipengaruhi oleh animisme dan dinamisme, maka umat Buddha India, yang menganggap roh sebagai makhluk suci yang perlu didoakan dengan berbagai cara, juga demikian. Hal ini sama dengan larangan yang pernah diberikan oleh Nabi Muhammad. Bahkan jika kita mengunjungi kuburan ketika kita masih lemah, meminta kuburan dengan berbagai cara, tidak boleh ada kuburan dengan kedok ziarah, menurut umat Islam. Semoga hati kita tidak terpengaruh oleh kebiasaan Tanah Jawa, Hindu, Budha, Animisme dan dinamisme.[footnoteRef:7] [7:  Ust Labib Mz, Perjalanan Hidup Sesudah Mati (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2002): hlm. 177.] 

Adapun beberapa orang yang kurang paham, seperti Gesek kuburan, cium, berjalan mengelilinginya, itu aksi Bid'ah palsu, harus dijauhi dan dilarang, khususnya untuk Ka'bah Itu memiliki ciri khas tersendiri dan tidak boleh dibandingkan dengan kuburan Nabi atau Wali. Cara terbaik adalah datang dengan ajaran Nabi. Bid’a tanpa menimbulkan kerugian.
Ibnul Qayyim mengatakan, “Tujuan kunjungan Nabi ke makam adalah untuk berdoa, Mintalah belas kasihan dan pengampunan. Namun, kaum musyrik mengusulkan menuntut mayat, bersumpah pada mayat, mereka menuntut Membantu dan meminta semua kebutuhan dan menghadapi hati mayat. 
Diskusi di atas mengungkapkan perbedaan yang signifikan, dan panduan Sementara perilaku mereka politeistik, malu pada diri mereka sendiri, dan malu pada mayat mereka, seorang nabi adalah seorang guru monoteistik yang memperlakukan orang mati dengan kebaikan. Peziarah dibagi menjadi tiga kategori: kategori pertama, doa Untuk orang mati: Kedua, biarkan orang mati menjadi syafaat untuk berdoa: Ketiga, Berdoa di dekat orang mati berarti percaya bahwa lebih penting berdoa di dekatnya dibandingkan dengan sholat di masjid.[footnoteRef:8] Selain itu, ziarah kubur juga dijelaskan pada Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 84 yang berbunyi: [8:  Muhammad Tufik Hulaimi, Fiqih Sunah Sayyid Sabiq (Darul Fath Lil I’Lam AL-Arobi, Kairo, Mesir, 1421 H/2000 M): hlm. 122-123.] 

وَلَا تُصَلِّ عَلٰٓى اَحَدٍ مِّنْهُمْ مَّاتَ اَبَدًا وَّلَا تَقُمْ عَلٰى قَبْرِهٖۗ اِنَّهُمْ كَفَرُوْا بِاللّٰهِ وَرَسُوْلِهٖ وَمَاتُوْا وَهُمْ فٰسِقُوْنَ
Artinya: “Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk orang yang mati diantara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik” (Q.S At-Taubah ayat 84).[footnoteRef:9] [9:  Fuad Hadi Imam Ghazali Masykur, Asy-Syifa Al-Qur’an Dan Terjemah (Semarang: Raja Publishing, 2011): hlm. 200.] 

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku, tradisi, budaya, dan agama, beberapa di antaranya masih diwariskan secara turun-temurun, seperti kepercayaan animisme. Hal ini menunjukkan bagaimana masyarakat Indonesia menjunjung tinggi elemen-elemen khas kepercayaan daerah. Kata Damir Ali mengutip dari buku Rahmad Subagya yang berjudul Agama adat di Indonesia dikatakan bahwa “agama primitif atau kesukuan ini adalah semangat unik suatu bangsa atau suku, sejauh itu berasal dan meniru atau menjiplak spiritualitas negara lain”,[footnoteRef:10] setiap agama memiliki misi sebagai pembawa kehidupan yang damai dan harmonis, tidak hanya antar sesama, juga ada diantara sesama Dewa yang menghuni alam semesta ini. [footnoteRef:11]    [10:  Damiri Ali, Aliran Kpercayaan  (Bandar Lampung: FU IAIN Raden Intan, 1993): hlm. 10.]  [11:  Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002): hlm. 169.] 

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku, tradisi, budaya, dan agama, beberapa di antaranya masih diwariskan secara turun-temurun, seperti kepercayaan animisme. Hal ini menunjukkan bagaimana masyarakat Indonesia menjunjung tinggi elemen-elemen khas kepercayaan daerah yang dibuat oleh manusia.[footnoteRef:12] Bentuk ekspresi budaya setiap orang memiliki sistem religi (iman) masyarakat, dan fakta kehidupan dalam masyarakat yang tidak dapat dipisahkan.  [12:  Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1981): hlm. 311.] 

Setiap tindakan, sikap, dan kerja keras manusia yang menciptakan budaya diatur oleh budaya dan adat istiadat yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. Setiap masyarakat di suatu pulau, di daerah yang berbeda, atau dengan adat istiadat yang berbeda akan memiliki pola tingkah laku dan bahkan cara berpikir yang berbeda sebagai akibat dari faktor budaya yang ada di masyarakat, sehingga setiap daerah memiliki ciri khasnya masing-masing.
Sebelum kedatangan agama-agama besar di Indonesia, seperti, Penduduk Indonesia menganut agama Islam, Katolik, Kristen, Budha, Hindu, dan Konghucu. Ada animisme dan dinamisme keyakinan ini kemudian berkembang seiring dengan agama masuk ke Indonesia, barulah muncul cerita yang tidak masuk akal mewarnai ajaran dan kepercayaan akan kekuatan mahluk halus, Beberapa benda dikatakan memiliki kekuatan, termasuk batu, pohon, dan keris.
Kisah-kisah selanjutnya irasional tentang agama, cerita itu namanya mitos. Sedangkan mitos adalah cerita, menurut para Ahli Agama berkaitan dengan iman dan dianggap kebenaran sudah sejak lama, itu genetik, bahkan sekarang masih dipercaya oleh masyarakat, dalam masyarakat premitif, ada hubungan yang erat antar orang-orang manusia dan alam (animisme dan dinamisme) dapat disimpulkan segala sesuatu di alam memiliki kekuatan supranatural yang misterius, tentang roh dan tempat dimana ia memegang kekuasaan dan kemauan, bisa membantu, bisa juga menyakiti.[footnoteRef:13] [13:  Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1991): hlm. 86.] 

Keyakinan semacam ini tidak hanya ada di masyarakat premitif namun ada banyak kepercayaan yang disakralkan dan dipegang teguh Islam tetap meyakini adanya suatu bentuk kepercayaan terhadap makam Puyang Rie Dinding yang dipraktekkan dalam kegiatan adat ziarah makam Puyang Rie Dinding yang dimaknai sebagai bentuk penghormatan kepada arwah leluhur, dengan anggapan seolah-olah mendapatkan kekuatan, kemudahan, dan perlindungan darinya. Kepercayaan ini diterima hingga sekarang oleh masyarakat Desa Simpang Tanjung meskipun mereka tidak menganut agama tertentu, terhindar dari bala bencana dan aliran dalam hidup mereka.[footnoteRef:14] [14:  “Observasi dan wawancara dengan Abdul Rahman selaku warga desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, 28 Desember 2022 Waktu 14:30 WIB”.] 

Setelah itu menuju makam puyang Rie Dinding untuk berdo’a dan memohon berkah. Tradisi pergi ke kuburan puyang Rie Dinding merupakan kepercayaan masyarakat sekitar percaya bahwa makam tersebut makam yang suci. 
Tradisi ziarah kubur Puyang Rie Dindidng di Desa Simpang Tanjung menurut penulis mempunyai latar belakang Historis dan alasan-alasan tertentu serta nila-nilai dalam tradisi ini, persoalan ini menarik di teliti dan dibahas lebih lanjut dan mendalam agar dapat mengungkapkan bagaimana tradisi-tradisi masyarakat Desa Simpang Tanjung melakukan ziarah kubur puyang Rie Dinding itu. Untuk itu penulis akan mengadakan penelitian yang berkaitan dengan judul: “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kabupaten Muara Enim”.
B. Identifikasi Masalah
Dengan ini peneliti mengidentifikasi suatu masalah pada masyarakat dari Nilai-nilai Pendidikan Agama Islamdalam Pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung kecamatan Belimbing kabupaten Muara Enim.
1. Masyarakat yang tidak menyadari dalam tradisi ziarah kubur terdapat nilai-nilai Pendidikan Islam
2. Meghormati roh nenek moyang
3. Kurangnya pemahaman agama masyarakat
C. Batasan Masalah
Untuk Mempermudah penelitian ini agar tidak melenceng jauh dari permasalahan yang akan dibahas maka peneliti memberikan batasan masalah yang akan diteliti yaitu terbatas pada Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim?
2. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui latar belakang dan proses pelaksanaan ziarah kubur puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung.
2. Untuk mengetahui nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung.
F. Manfaat Penelitian
1. Agar dapat memberikan sumbangsi pemikiran, gagasan, dan ide keilmuan untuk motivasi hidup dimasa depan.
2. Agar dapat menambah khazanah perpustakaan Islam.
3. Memberikan pencerahan dan pemahaman masyarakat terhadap ziarah kubur yang sebenarnya menurut ajaran Agama Islam.
G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Peneliti akan menjelaskan beberapa karya yang terkait dengan judul proposal untuk mengetahui apakah ada kesamaan atau perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Pertama, Jurnal yang berjudul “Pengaruh Tradisi Sekatenan Terhadap Perilaku Keagamaan Masyarakat Yogyakarta”.  Berdasarkan penelitian tersebut dijelaskan bahwa tradisi sekatenan sebagai bagian dari kegiatan ritus dari keraton Yogyakarta dan masyarakat. Perbedaan pola interaksi dan tingkah laku masyarakat Yogyakarta ini terus berakumulasi oleh waktu yang membawa tradisi ini sampai hidup di masyarakat. Tradisi-tradisi ini memberikan kepercayaan tersendiri yang tumbuh di masyarakat. Kebudayaan asli Jawa yang bersifat transedental lebih cenderung pada paham animisme dan dinamisme.
Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yakni adanya pengaruh tradisi dalam masyarakat islam, tradisi yang memberikan kepercayaan tersendiri yang tumbuh di masyarakat dan lebih cenderung pada paham animisme dan dinamisme yang masih dipertahankan dan menggunakan penelitian kualitatif. 
Perbedannya ialah penelitian yang ditulis oleh Melati Indah Al-Fajriyati, diteliti untuk menggali pengaruh tradisi saketanan sedangkan penelitian ini adalah pengaruh tradisi pendidikan agama Islam dan perbedaan lokasi penelitian yang sama-sama merupakan kegiatan seremonial keraton dan masyarakat Yogyakarta, di desa Simpang Tanjung kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. 
Kedua, Jurnal yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Ziarah Kubur Terhadap Ketenangan Jiwa Dalam Mengahafal Al-Qur’an Santri Tahfidz Asrama Al-Mujahidin Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi”.[footnoteRef:15] Berdasarkan penelitian tersebut dijelaskan pengaruh ziarah kubur bahwa Blokagung Banyuwangi memiliki corak pengembangan pendidikan intelektual dengan penguasaan ilmu-ilmu agama dan kitab kuning  dalam keadaan tersebut dibutuhkan ketenangan jiwa santri dalam menghadapi berbagai persoalan yang ada.  [15:  Masnida, dkk, "Pengaruh Aktivitas Ziarah Kubur Terhadap Ketenangan Jiwa Dalam Menghafal Al-Qur’an Santri Tahfidz Asrama Al-Mujahidin Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi", Komunikasi Dan Konseling Islam 5, No. 2 (2022): hlm. 119–33.] 

Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yakni adanya pengaruh tradisi. Tradisi ziarah kubur yang memberikan pengaruh terhadap pengembangan pendidikan intelektual  dengan pengusaan ilmu-ilmu agama dalam keadaan tersebut dibutuhkan ketenangan jiwa untuk menghadapi berbagai persoalan yang ada.  
Perbedaannya ialah penelitian yang ditulis oleh Masnidah, Kholid Asrori, Agung Obianto, diteliti untuk menggali pengaruh ziarah kubur terhadap ketenangan jiwa dalam menghafal al-qur’an dan tahfidz santri Al-Mujahidin pondok pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi sedangkan penelitian ini pengaruh tradisi terhadap pendidikan agama Islam di desa Simpang Tanjung kecamatan Belimbing kabupaten Muara Enim
Ketiga, Jurnal yang berjudul “Kekeramatan Makam (Studi Kepercayaan Masyarakat Terhadap Kekeramatan Makam-Makam Kuno di Lombok)”.[footnoteRef:16] Berdasarkan penelitian tersebut dijelaskan bahwa fenomena ziarah makam merupakan tradisi turun temurun dan sudah berakar kuat di kalangan umat Islam. Meskipun muncul kritik yang mencurigai praktek semacam itu dapat menodai tauhid, tetapi dalam faktanya kegiatan mengunjungi makam-makam tidak pernah pudar sama sekali bahkan cendrung makin ramai terutama setelah terbukti makin keramatnya makam yang di ziarahi itu. Agama Islam memainkan peranan penting dalam mengarahkan perilaku keseharian masyarakatnya. Namun, dalam kenyataan, masih terdapat beberapa unsur kepercayaan pra Islam yang berkembang dalam masyarakat.  [16:  Ahmad Amir Aziz dkk, "Kekeramatan Makam (Studi Kepercayaan Masyarakat Terhadap Kekeramatan Makam-Makam Kuno Di Lombok)", Jurnal Penelitian Kaislaman 1, No. 1 (2004): hlm. 1–19.] 

Terdapat kesamaan dalam penelitian ini yakni adanya tradisi ziarah kubur dalam masyarakat Islam, meskipun muncul kritik yang mencurigai praktek semacam itu dapat menodai tauhid terhadap tradisi yang masih dipertahankan dan menggunakan metode kualitatif. 
Perbedaannya ialah penelitian yang ditulis oleh Ahmad Amar Aziz dkk, diteliti untuk  menggali unsur kekeramatan makam dalam masyarakat Islam Lombok, yang sangatlah mengkeramatkan makam-makam yang di ziarahi adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu letak dan tempat di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim.
keempat, Jurnal yang berjudul “Tradisi Ziarah Kubur Motif dan Aktivitas Peziarah di Makam yang Dikeramatkan”.[footnoteRef:17] Berdasarkan penelitian tersebut dijelaskan bahwa Aktivitas dan Motif Penziarah pada upacara tradisi ziarah kubur di Makam Puyang Muaro Danau, Mande Rubiah Dan Syekh Burhanuddin. Tradisi ziarah kubur merupakan tradisi yang sudah lama muncul, bahkan perkiraan tradisi ini sudah ada sebelum kedatangan Islam. [17:  Jamal Mirdad dkk, "Tradisi Ziarah Kubur: Motif Dan Aktivitas Penziarah Di Makam Yang Dikeramatkan", Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam 12, No. 1 (2022): hlm. 65–80. doi.10.15548/Khazanah.v12i1.643.] 

Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang Tradisi Ziarah Kubur. Perbedaannya terletak pada tempat penelitian di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim.
Kelima, Yunika Wulandari (2018) UIN Raden Intan Lampung, Dalam skripsinya yang berjudul “ Tradisi Ziarah Kubur Puyang dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan di Desa Sukabanjar Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan”.[footnoteRef:18] Dalam Penelitian Tersebut di jelaskan bahwa Pada dasarnya, negara Indonesia terdiri dari berbagai suku, tradisi, budaya, dan kepercayaan, serta beberapa ideologi yang dipertahankan oleh nenek moyang seperti dinamisme dan animisme.  [18:  Yunika Wulandari, "Tradisi Ziarah Kubur Puyang Dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan Di Desa Sukabanjar Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan", Skripsi (2018): hlm. 143. http://oreilly.com/catalog/errata.csp?isbn=9781449340377.] 

Tradisi ziarah kubur puyang dan konsekuensinya terhadap kehidupan sosial keagamaan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini.
H. Kerangka Teori
1. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Nilai berarti segala yang di anggap baik (positif) dan buruk (negatif) di tengah masyarakat, nilai menjadi kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar penentuan tingkah laku seseorang. Nilai Nilai menjadi standar atau keyakinan yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang untuk memilih kegiatan yang ingin mereka lakukan dan untuk menentukan apakah sesuatu itu memiliki makna dalam hidup mereka atau tidak. Nilai hati nurani dan nilai memberi adalah dua pengelompokan utama yang membentuk nilai. Nilai-nilai nurani adalah nilai-nilai yang ada dalam diri seseorang dan diwujudkan dalam tindakan dan pendekatan dalam memperlakukan orang lain. Kejujuran, keberanian, cinta damai, pengkondisian diri, potensi, disiplin, mengetahui batas-batas, kemurnian, dan kesesuaian adalah beberapa contoh dari nilai-nilai nurani ini.
Menurut gagasan ini, nilai dapat dilihat sebagai salah satu pilar atau ajaran yang digunakan seseorang untuk memandu perilakunya dan perilaku orang lain. Segala sesuatu dalam kehidupan memiliki nilai, dan nilai juga dapat diperoleh melalui lingkungan sosial. Sejauh yang kita ketahui, segala sesuatu di dunia dan setiap kebiasaan sosial memiliki nilai, baik dengan mengandung maupun menanamkan prinsip-prinsip moral.[footnoteRef:19] [19:  Zulkarnain, op. cit., hlm. 26.
] 

Istilah "pendidikan" secara etimologis terkait dengan kata Yunani "pedagogi," yang berasal dari kata artinya membimbing, sehingga pedagogi dapat diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak. Dlama bahasa Inggris, pendidikan disepadankan dengan kata education yang artinya lebih menekankan unsur pengajaran. Dalam konteks tersebut, perspektif Barat umumnya mendefinisikan pendidikan sebagai “ proses pendidikan yang dirancang untuk membantu siswa secara aktif mewujudkan potensi mereka dalam hal spiritualitas, agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, dan sifat-sifat lain yang mereka perlukan untuk berhasil dalam diri mereka sendiri, masyarakat, negara, dan bangsa”.[footnoteRef:20] [20:  Ratna Juita and others, "Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Budaya Lokal Di Kampung Al-Munawar Palembang", Jurnal PAI Raden Fatah  2, No. 4 (2020): hlm. 14–25. doi.10.19109/pairf.v2i4.6767.
] 

Dalam khazanah Islam, istilah pendidikan dikenal istilah tarbiyah, tahdzib dan ta‟lim. Istilah tarbiyah berakar dari kata rabba yang berarti mendidik, mengasuh dan memelihara. Kata yang serumpun rabba yang memiliki arti memperbaiki, menambah atau berkembang. Istilah ta‟lim merupakan masdar dari kata ‟allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan istilah ta‟dib yang lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata karma, adab, budi pekerti, moral, etika dan akhlak.
Para ahli memberikan batasan tentang pendidikan Islam secara beragam. Muhammad al Syaibany mendefinisikan pendidikan Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan, perubahan itu dilandasi dengan nilai nilai islami. Qardawi memberikan pengertian tentang pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmanisnya, akhlak dan ketrampilannya. 
Achmadi memberikan definisi pendidikan Islam sebagai segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam. Syaifuddin Anshari mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses bimbingan (pimpinan, tuntutan, usulan) oleh subjek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan dan intuisi) dan raga objek didik dengan bahan materi tertentu, pada jangka waktu tertentu, metode tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai ajaran Islam.
Secara lebih rinci, definisi-definisi tentang pendidikan Islam di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) aktifitas yang berhubungan dengan merubah tingkah laku; 2) melibatkan potensi akal, hati (rohani) dan jasmani; 3) melalui proses kependidikan yang direncanakan baik tujuan, metode dan evaluasinya; 4) dijiwai dengan nilai-nilai Islam; dan 5) berorientasi pada keseimbangan kehidupan di dunia dan akherat.
Menurut Abuddin Nata tujuan pendidikan Islam yang bersifat universal di atas sesungguhnya dirumuskan berdasarkan dari berbagai pendapat para pakar pendidikan, seperti Al Attas yang merumuskan tujuan pendidikan Islam menjadi manusia yang baik, Athiyah al Abrary yang menghendaki manusia yang berakhlak mulia. Munir Mursi, terbentuknya manusia sempurna (insan kamil), Ahmad Marimba, terbentuknya manusia yang berkepribadian muslim, Muhammad Qutub, terbentuknya manusia yang mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifatullah dan sebagainya.
2. Tradisi 
Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat. Kata "tradisi" menyiratkan hubungan antara masa lalu dan masa kini secara terminologis. Kata ini berbicara tentang sebuah tradisi yang telah bertahan dalam ujian waktu dan masih digunakan hingga saat ini. Dalam pengertian bahasa, tradisi (Latin: traditio, yang berarti meneruskan) mengacu pada sesuatu yang muncul di masyarakat sebagai adat, berkembang menjadi kebiasaan, atau dimasukkan ke dalam ritual adat atau agama. Atau, dalam arti yang berbeda, sesuatu yang telah dipraktikkan untuk waktu yang sangat lama dan telah mendarah daging dalam kehidupan sehari-hari sekelompok orang, biasanya mereka yang berasal dari bangsa, budaya, zaman, atau menganut kepercayaan yang sama. Kebiasaan ini biasanya diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya baik secara lisan melalui cerita atau tulisan melalui buku-buku tua atau prasasti.[footnoteRef:21] [21:  Suyuthi Pulungan, dkk, Islam And Humanities (Islam and Malay Local Wisdom)  (Palembang: Ahmad Fhatoni, 2017): hlm. 8-9.] 

Tradisi adalah pewarisan nilai, aturan, dan kebiasaan. Tradisi tidak dapat diubah, tetapi dapat ditingkatkan dengan menggabungkannya dengan berbagai jenis perilaku manusia. Manusia adalah orang yang menciptakan tradisi, dan mereka juga yang dapat mengubah, menolak, dan merangkulnya. Tradisi juga disebut sebagai kebiasaan yang telah diwariskan melalui masyarakat. Karena definisinya yang luas, yang mencakup semua aspek kehidupan, tradisi sulit untuk didefinisikan secara tepat dan pasti. Hal ini juga menantang untuk memperlakukan tradisi dengan cara yang sama karena tradisi adalah alat hidup yang digunakan untuk mendukung manusia yang hidup dan bukan benda mati. 
Tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang memiliki pijakan sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa, tata kemasyarakatan keyakinan dan sebagainya, maupun proses penyerahan dan penerusnya pada generasi berikutnya. Sering proses penerusan terjadi tanpa dipertanyakan sama sekali, khususnya dalam masyarakat tertutup dimana hal-hal yang telah lazim dianggap benar dan lebih baik diambil alih begitu saja. Memang tidak ada kehidupan manusia tanpa sesuatu tradisi. Bahasa daerah yang dipakai dengan sendirinya diambil dari sejarahnya yang panjang tetapi bila tradisi diambil alih sebagai harga mati tanpa pernah dipertanyakan maka masa kini pun menjadi tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas seakan-akan hubungan dengan masa depan pun menjadi terselubung. Tradisi lalu menjadi tujuan dalam dirinya sendiri.
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengatahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara turun-temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut. Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam di pahami sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat (bentuk jamak dari „adah) yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu yang dikenal atau diterima secara umum.
3. Ziarah Kubur
Kata "ziarah" adalah bentuk masdar dari "zaara," yang berarti "mengunjungi atau pergi." Ungkapan "datang dengan maksud menemuinya" adalah bagaimana Luwis Ma'luf mendefinisikan kata "ziarah". Kemudian KBBI menambahkan kunjungan ke tempat yang dihormati atau dimuliakan (makam, dsb) ke dalam definisi ziarah. Lokasi penguburan atau penguburan jenazah (orang yang sudah meninggal) disebut sebagai kuburan atau makam. Ziarah kubur dengan demikian adalah kunjungan ke atau kunjungan ke lokasi penguburan jenazah. 
Ziarah kubur, seperti yang digunakan dalam syariah, adalah tindakan pergi ke pemakaman dengan tujuan mendoakan orang-orang yang dimakamkan di sana dan belajar dari keadaan mereka. Dalam istilah lain, ziarah kubur adalah pergi ke kuburan setiap saat untuk memohonkan ampunan kepada Allah bagi orang-orang yang dikuburkan di sana dan untuk menjadi pengingat bagi orang yang masih hidup untuk memikirkan kematian dan nasib di masa depan. Selain mengunjungi kuburan, ziarah juga memiliki tujuan untuk berdoa dan belajar dari pengalaman.[footnoteRef:22]  [22:  Nur Alam Saleh, "Jejak Tuanta Salamaka Dan Tradisi Ziarah Kubur Sebagai Bentuk Budaya Spritual", Jurnal Penelitian Sejarah Dan Budaya 5, No. 2 (2019): hlm. 57–75. doi.10.36424/jpsb.v5i2.142.] 

Kunjungan ke makam anggota keluarga, kerabat dekat, pejabat setempat, ulama, orang suci, dan para nabi yang telah memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan Islam biasanya dilakukan sebagai bagian dari ziarah kubur. Tidak ada batasan waktu untuk berziarah, oleh karena itu ziarah dapat dilakukan kapan saja. Namun, hari Jumat, sehari sebelum Idul Fitri, dan bulan-bulan tertentu yang merupakan hari libur adalah waktu yang paling banyak dikunjungi oleh para peziarah. 
Berdasarkan Al-Qur'an dan tradisi, para ulama dan ilmuwan Islam menyetujui ziarah kubur dan menganggapnya sebagai perbuatan baik, terutama ketika ziarah kubur dilakukan di makam para nabi dan orang-orang yang dihormati. Ziarah kubur masih menjadi salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh umat Islam di seluruh dunia. Ziarah kubur diperbolehkan menurut sunnah, yang menyatakan bahwa mereka yang melakukan perjalanan akan diberi pahala, sementara mereka yang tidak melakukan dosa.
Pada masa awal Islam, Rasulullah Saw. melarang umat Islam untuk melaksanakan ziarah Kubur. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga akidah umat Islam di mana pada saat itu Rasulullah Saw. merasa khawatir jika ziarah kubur diperbolehkan, maka umat Islam yang masih lemah akidahnya akan percaya dan menjadi penyembah kuburan. 
Setelah akidah umat Islam kuat dan tidak ada kekhawatiran untuk berbuat syirik, maka Rasululah Saw. membolehkan para sahabatnya untuk berziarah kubur karena ziarah kubur itu akan membantu orang yang hidup untuk selalu mengingat pada kematian dan memotivasi untuk bersemangat dalam beribadah, yang dimaksud dengan ziarah kubur adalah mengunjungi kuburan dengan maksud untuk mengambil pelajaran terkait dengan kematian dan kehidupan akhirat serta mendoakan mayit agar dosa-dosanya diampuni oleh Swt.
I. Metodelogi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan berlangsung di Desa Simpang Tanjung, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim, Kota Pelembang, Provinsi Sumatera Selatan, sesuai dengan judul di atas.
2. Jenis dan Pendekatan
Teknik deskriptif kualitatif akan digunakan dalam penelitian untuk proposal ini. Berikut adalah menggunakan jenis kualitatif yaitu dengan cara memberikan interpretasi kondisi-kondisi sesuai dengan maksud yang terkandung dalam kata-kata atau kalimat. karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan yang akan diamati dilapangan dengan lebih mendalam, bukan mengukur tapi mendalami sebuah fenomena.[footnoteRef:23] [23:  S.N Sukmadinata, "Metode Penelitian." (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015): hlm. 40–48.] 

Sumber data adalah objek yang akan kita gunakan untuk mendapatkan data. Sugiyono mengemukakan bahwa sumber data dibagi menjadi 2 yaitu:[footnoteRef:24] [24:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016): hlm. 382.] 

a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pengetahuan yang diakses secara pribadi oleh peneliti. Tokoh agama di Desa Simpang Tanjung, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim, merupakan sumber informasi utama dalam penelitian ini.
b. Data Skunder
Sumber data skunder merupakan data pelengkap. Yaitu info yang peneliti peroleh dari sumber data yang ada dan biasa untuk melengkapi kekurangan ilmu yang didapat dari data sebelumnya. Oleh karena itu, sumber data skunder selama penelitian ini adalah dokumentasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Cara penghimpunan bukti yang strategis paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari pengumpulan adalah langkah-langkah strategis yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan penelitian yang paling banyak adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui tenknik pengumpulan info peneliti tidak bisa mendapatkan info yang memenuhi standar yang ditetapkan untuk muncul, untuk informasi sehingga mendesak info tersebut. Dengan teknik berikut:
a. Observasi 
Observasi dapat menjadi teknik menginformasikan yang dilakukan dengan pengamatan, dengan cara meneliti, mengamati sendiri dan kemudian mencatat setiap pelaksanaan dan perilaku. Pengamatan dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur Puyang Rie dinding di desa Simpang Tanjung kecamtan Belimbing kabupaten Muara Enim.
b. Wawancara
Wawancara adalah salah satu dari beberapa teknik yang biasa dilakukan untuk memperoleh informasi atau data. Dalam studi yang dilaksanakan oleh Brown dan creswell wawancara memainkan peranan penting dalam pengumpulan data dalam studi groundid theory.[footnoteRef:25] Untuk mencari informasi terkait dengan penelitian yang akan diteliti, Sebagai hasilnya, peneliti akan berbicara dengan para pemuka agama dalam wawancara dan masyarakat desa Simpang Tanjung kecamatan Belimbing kabupaten Muara Enim. [25:  John W. Craswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset ke-3 (Yogyakarta: SAGE, 2014): hlm. 379.] 

c. Dokumentasi
Tulisan, gambar, catatan harian, riwayat hidup, foto, biografi, dan karya seni lainnya yang diperoleh untuk mendukung dokumentasi selama investigasi untuk mengumpulkan data adalah contoh dokumentasi. Dokumentasi juga merupakan catatan atau peristiwa yang sudah terjadi. 
4. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dalam buku Sugiyono, analisis data adalah proses pengumpulan dan penyusunan data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya sehingga hasilnya mudah dipahami. Analisis data digunakan oleh peneliti untuk menarik kesimpulan yang nantinya akan dibagikan kepada orang lain. Analisis peneliti yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data sejalan dengan Miles dan Huberman.[footnoteRef:26] Analisis data ini digunakan jika peneliti merasa jawaban yang diperoleh kurang memuaskan, maka penelitian akan mengajukan pertanyaan kembali sampai pada tahap peneliti inginkan dan dianggap memuaskan.  [26:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2016): hlm. 377.] 

Dengan kata lain, terus melakukan analisis data secara langsung hingga selesai dan peneliti merasa puas dengan hasilnya. Informasi berikut dianalisis selama penelitian ini:
a. Reduksi data
Proses reduksi data adalah proses meringkas data yang mungkin dilakukan dengan memilih hal-hal yang paling banyak yang mengkhususkan pada item-item yang penting dan membuang orang-orang yang dianggap tidak penting. 
Dengan demikian informasi yang direduksi akan memberikan gambaran yang transparan tentang hasil pengamatan sehingga peneliti akan lebih mudah dalam mengumpulkan dan mencari data selanjutnya jika diperlukan. Informasi yang mungkin dapat di reduksi adalah sebagian besar mengenai nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rei dinding di Desa Simpang Tanjung.
b. Penyajian Data
Setelah info diringkas, langkah selanjutnya adalah menyajikan info dalam beberapa bentuk, seperti deskripsi singkat, bagan, diagram alur, dll. Dengan menyajikan info, lebih mudah untuk mengetahui apa yang terjadi. Informasi yang telah direduksi kemudian dibuat menjadi teks naratif.
c. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan terakhir dalam teknik analisis data adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah penemuan-penemuan baru yang sebelumnya tidak ditemukan dalam bentuk garis besar atau gambaran sebelumnya tidak jelas sehingga setelah penelitian menjadi jelas akan menjadi gaya hubungan langsung atau interatif, hipotesis atau teori.
a. Pengecekan Bukti Sah 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih teknik triagulasi untuk menguji validasi suatu pengetahuan. Triagulasi dalam menguji drajat kepercayaan diartikan sebagai suatu metode pemeriksaan keabsahan suatu informasi dengan memanfaatkan sesuatu yang lain.[footnoteRef:27] Triagulasi teknis sering selalu dijalankan sama bentuk melihat data dari sumber sebanding melalui cara yang beragam. [27:  Ibid hlm. 47.] 

Informasi telah diuraikan untuk dapat menyelidiki agar mewujudkan akhir kemudian dimintakan persetujuan (member chek) dengan sumber informasi. Member chek dapat berupa proses pengecekan informasi yang diperoleh peneliti kepada penyedia info.
J. Sistematika Penelitian 
Agar penelitian ini mudah dipahami, maka penelitian ini akan di susun dalam lima bab yang masin-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu:
BAB I : Pendahuluan 
Latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, teknik penelitian, dan sistematika pembahasan, semuanya tercakup dalam bab ini.
BAB II : Landasan Teori
 Bab ini menjelaskan apa itu pendidikan, apa yang diajarkan Islam, apa saja prinsip-prinsipnya, dan pengertian tradisi ziarah kubur, dan Juga permasalahan gagasan yang menjadi dasar analisis, yang meliputi metode nilai-nilai Pendidikan Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. 
BAB III : Deskripsi Daerah Penelitian
Bab Ini akan menjelaskan tentamg wilayah daerah penelitian ziarah kubur puyang Rie dinding desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan
 Temuan-temuan dari penelitian mengenai penerapan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding pada Masyarakat Desa Simpang Tanjung, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim dipaparkan dalam bab ini.
BAB V : Penutup 
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Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang berkenaan dengan skripsi penulis.
1



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
1. Nilai
	Nilai berasal dari bahasa latin yaitu value yaitu berharga, bernilai atau berguna, mampu dan efektif. Oleh karena itu, nilai dikatakan apa yang dianggap baik, berguna, dan paling betul dari keyakinan manusia. Nilai merupakan kualitas yang membuat berbagai hal-hal disukai, diinginkan, berharga, berguna, dan memungkinkan bagi manusia untuk hidup dengan bermartabat. 
Nilai merupakan norma yang menempatkan perilaku, dan tujuan kerja diatas yang dimana boleh menerima atau tidak boleh untuk menerima. Nilai yaitu kepastian dari manusia dan dapat disampaikan dalam bentuk ide atau konsep, kondisi psikologis, atau perilaku bernilai, dan ide atau konsep, kondisi psikologis atau perilaku manusia. Nilai selalu berkaitan dengan hal kebaikan, kebijakan, dan keluhuran, akan dihargai, dipertahankan dan dikejar oleh seseorang, yang akan menghasilkan rasa puas dan merasa seperti orang yang nyata.[footnoteRef:28] [28:  Chumaidah Syc dan Yuni Astutik, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Imran Ayat 37, Jurnal Urwatul Wutsqo, 9, No. 1 (2020): 82-83
] 

Nilai adalah suatu konsep yang secara implisit atau jelas tidak menyamakan individu atau kelompok dengan kesamaan, dan kesamaan tersebut mempengaruhi pilihan cara individu atau kelompok mencapai tujuannya. Setiap kelompok maupun individu mempunyai memperhatikan nilai-nilai tersendiri yang berbeda dengan individu atau kelompok lainnya. Nilai itu tentu tidak dapat terpisahkan dari hidup manusia, karena nilai telahmelalui proses yang panjang, yaitu hasil interaksi antara individu dengan lingkungan.[footnoteRef:29]  [29:  Reynal Falah dan Moch. Ngemron, Moordiningsih, “Motivasi dan Nilai Hidup Masyarakat Kauman dalam Melakukan Ritual Adat Buka Luwur di Makan Sunan Kudus”, Indigenous, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, 8, No. 2 (2006): hlm. 70-71.] 

Menurut Hoffmeister yang dikutip oleh Khoiron Rosyadi, nilai adalah implikasi hubungan yang diadakan oleh manusia yang sedang membei nilai antara satu benda dengan satu ukuran. Menurutnya nilai merupakan realitas abstrak. Nilai kita rasakan dalam diri kita masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi penting dalam kehidupan, sampai pada suatu tingkat, dimana sementara orang lebih siap untuk mengorbankan hidup mereka dari pada mengorbankan nilai. “Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindikan dan tujuan tertentu”.[footnoteRef:30]  [30:  Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004): Cet. I, hlm. 113-114.] 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) nilai adalah : hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan, sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.[footnoteRef:31]  [31: Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), edisi ke 3, hlm. 783.] 

Menurut Mohammad Noor Syam nilai adalah suatu penetapan atau kualitas suatu objekyang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat.[footnoteRef:32] [32:  Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan Dan Dasar Pendidikan Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional, 1998): hml. 133.] 

Menurut Elly M Setiadi, nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat. Karna itu, sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan berharga berharga (nilai kebenaran), indah (nilai estetika), baik (nilai moral atau etis), religious (nilai agama).[footnoteRef:33] [33:  Elly M Setiadi dkk., Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. (Jakarta : Kencana. 2009): Cet. Ke 5, hlm. 31.] 

Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaaan yang diyakinani sebagai suatu identitas yang dimemberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasan, keterkaitan, atau prilaku.[footnoteRef:34] [34:  Abu Ahmadi dkk. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004): cet. 4 hlm. 202.
] 

 Kehidupan Manusia tidak terlepas dari nilai dan selanjutnya diinstitusikan atau dilembagakan, institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. Nilai adalah suatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. 
Bagi manusia, nilai dijadikan landasan, alasan atau motivasi dalam menetapkan perbuatannya. Dalam realita, nilai-nilai itu dijabarkan dalam bentuk kaidah atau norma atau ukuran sehingga merupakan suatu perintah, anjuran, imbauan, kebenaran, kebaikan, keindahan, dan nilai kegunaan merupakan nilai-nilai yang diperintahkan, dianjurkan, atau diharuskan. Sebaliknya, segala sesuatu yang tidak benar atau tidak baik, tidak berguna dan tidak indah merupakan sesuatu yang dilarang dan harus dijauhi. 
Manusia tidak bisa hidup tanpa nilai, sebab nilai merupakan suatu sifat atau kualitas yang membuat sesuatu berharga, layak diingini atau dikehendaki, dipuji, dihormati, dijunjung tinggi, pantas dicari, diupayakan dan dicicita-citakan perwujudannya, serta menjadi pemandu dan pengarah hidup kita sebagai manusia.[footnoteRef:35]  [35:  Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius, 2004): hlm. 5.
] 

Adapun nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi normative, yaitu baik dan buruk, benar dan salah, hak dan batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.
Sedangkan bila dilihat dari sudut operatif, nilai itu mengandung lima pengertian yang menjadi prinsip prilaku manusia. 
a. Wajib, apa-apa yang mutlak diperintahkan, nilainya baik. 
b. Sunnat, hal-hal yang dianjurkan untuk dikerjakan, nilainya setengah baik. 
c. Mubah, apa-apa yang diperintahkan tidak, dilarangpun tidak, nilainya netral. 
d. Makruh, hal-hal yang dianjurkan untuk dijauhi, nilainya setengah buruk. 
e. Haram, apa-apa yang dilarang, nilainya buruk.
Jadi nilai agama menyangkut nilai kebutuhan (nilai kepercayaan, ibadat, ajaran, pandangan dan sikap hidup dan amal), yang terbagi dalam baik dan buruk. Nilai adalah suatu penetapan atau kualitas suatu objek yang dapat memberikan corak atau tanda yang khusus bagi objek yang dilihatnya, agar yang dilihat dapat dihargai dengan adanya nilai tersebut.
2. Pendidikan Agama Islam
a. Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI Nomor 20 Tahun 2003, 2012: 2) Pada hakekatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang penting bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam berinteraksi dengan semua itu dan dengan siapapun.[footnoteRef:36]  [36:  Syarnubi Syarnubi, "Proses Pembelajaran Di Program Studi Pendidikan Agama Islam Fitk Uin Raden Fatah Palembang", Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, No. 1 (2017): hlm. 53-54. doi. 10.19109/Tadrib.v3il.1382.
] 

Kata Yunani untuk pendidikan adalah pedagogik, yang diterjemahkan menjadi "ilmu membimbing anak." Menurut orang Romawi, pendidikan, atau educare, adalah proses mengajar dan membimbing seorang anak setelah ia lahir ke dunia. Mereka berpikir bahwa pendidikan adalah sebuah metode untuk mengidentifikasi dan membimbing seorang anak menuju potensi besar mereka. Kata "erziehung" (pendidikan) dalam bahasa Jerman berarti "membangkitkan kekuatan yang terpendam" atau "mengaktifkan potensi" dalam diri seorang anak untuk menjadi yang terbaik. Di sisi lain, kata panggulawentah dalam bahasa Jawa, yang berarti "mengubah, memproses, dan mentransformasi karakter dan watak seorang anak agar memiliki pola pikir yang baik dan matang," sering digunakan untuk menyebut pendidikan. 
Menurut beberapa definisi yang disebutkan di atas, pendidikan adalah proses pengembangan anak sejak pembuahan hingga perkembangan mental dan realisasi potensi penuh mereka untuk hidup selaras dengan alam dan orang lain.  Ada tiga elemen penting dalam pendidikan secara khusus:
1) Elemen kognitif (berpikir) 
Siswa harus menggunakan pemikiran rasional untuk memahami suatu mata pelajaran. Proses berpikir adalah saat siswa mengembangkan rasionalitas mereka. Orang yang memiliki gaya berpikir yang sehat akan menjadi kritis dan mampu melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang.
2) Kualitas afektif (emosi) 
Emosi siswa, seperti semangat dan minat, sama pentingnya dalam pembelajaran, selain menggunakan pikiran sebagai alat untuk berpikir dan menganalisis. Sebuah pelajaran akan berjalan dengan baik (seperti yang diharapkan) jika didasari oleh semangat, antusiasme, dan minat siswa.
3) Aspek Keterampilan dan Psikomotorik 
Siswa yang menerima pendidikan yang berkualitas harus terampil atau memiliki keterampilan. Kata "keterampilan" yang digunakan di sini tidak hanya mengacu pada bakat teknis seperti mengoperasikan mesin, menyusun sistem kelistrikan, dan memecahkan masalah aritmatika, tetapi juga keterampilan non-teknis seperti berbicara, kesiapan, dan berpikir kritis.[footnoteRef:37] [37:  Lorenzo M, “Sistem Monitoring Kognitif, Afektif dan Psikomotorik Siswa Berbasis Android”, E-Jurnal Teknik Informatika, 9, N0. 1 (2016): hlm. 1-2.
] 

2. Tujuan dan Peran Pendidikan 
Menurut UU No. 20 Sisdiknas 2003, pendidikan harus membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian dan keterampilan mereka sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Tujuan pendidikan dapat berubah sesuai dengan tahap perkembangan anak. Tujuan utama pendidikan adalah untuk "memanusiakan manusia", atau mengembalikan manusia pada hakikatnya sebagai makhluk yang beradab dan berakal budi. Tujuan utama pendidikan adalah untuk membantu siswa menjadi lebih dewasa-baik secara mental maupun fisik. Kedua faktor ini menentukan apakah suatu proses pendidikan berhasil atau tidak. Namun, seperti yang kita ketahui bersama, keberhasilan pendidikan juga bergantung pada elemen-elemen pendukungnya. Elemen-elemen ini terdiri dari:
a. komponen guru 
Seorang pendidik haruslah seseorang yang dapat menjadi panutan bagi orang lain selain mahir dalam mengajarkan materi pelajaran. Menurut Ki Hajar Dewantara, seorang guru (ing ngarsa sang tuladha) haruslah seseorang yang bisa ditiru dan dijadikan contoh. Murid akan menghormati aura dan kewibawaan seorang guru jika guru tersebut memiliki kepribadian yang positif. Kepribadian yang tulus dari seorang guru sama pentingnya untuk memastikan bahwa setiap siswa menerima pengetahuan yang diberikannya. 
b. Komponen Siswa 
Pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar jika pelajar terlalu pasif, tidak antusias, atau tidak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar. Bahkan instruktur yang paling berbakat sekalipun akan kesulitan untuk memfasilitasi pembelajaran tanpa dukungan siswa yang kuat. Agar seorang siswa memiliki motivasi yang tinggi dan berkomitmen terhadap proses pembelajaran, mereka harus memandang diri mereka sebagai seseorang yang membutuhkan pengetahuan untuk mendukung potensi mereka.
c. Komponen implementasi 
Baik pendidik maupun siswa dapat secara efektif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dalam suasana yang bebas dan demokratis. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran terjadi dalam suasana yang santai, aman, dan terkendali. Proses pembelajaran dalam situasi konflik tentu tidak akan berjalan dengan mudah karena bisa jadi ada risiko terhadap nyawa seseorang. Lingkungan yang stabil diperlukan untuk pelaksanaannya untuk mencapai keberhasilan pendidikan.[footnoteRef:38] [38: Yuli Setio Rini, “Pendidikan, Hakikat, dan Proses,” Jurnal Pendidikan, No. 1 ( 2013): hlm. 8-9. ] 

Berikut ini adalah peran yang dimainkan oleh pendidikan dalam antropologi dan sosiologi: 
a) Untuk membantu siswa berpikir kritis tentang sebuah paradigma atau peristiwa dan memperoleh keterampilan yang penting untuk menjadi orang yang berharga dan efektif sepanjang hidup mereka, pertama-tama penting untuk membantu mereka menjadi lebih sadar diri dan sadar akan lingkungan mereka. 
b) Mempertahankan gagasan kemanusiaan yang telah terinternalisasi dalam diri siswa, yang akan meningkatkan pentingnya keberadaan mereka baik secara pribadi maupun sosial. 
c) Menyebarluaskan pengetahuan yang penting bagi kelangsungan hidup manusia. 
Pada dasarnya, pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan dan juga sebagai alat untuk mengembangkan diri dan memaksimalkan potensi.


b. Agama
1. Definisi Agama 
Agama adalah pelajaran dari Tuhan atau hasil perenungan manusia yang ditemukan dalam kitab suci yang diturunkan dari generasi ke generasi yang membantu orang menemukan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Agama sering kali mencakup aspek-aspek respons emosional yang kuat terhadap kekuatan supernatural, serta gagasan bahwa kesenangan dalam hidup bergantung pada hubungan positif dengan makhluk-makhluk supernatural tersebut. 
Kata Sansekerta untuk agama berasal dari huruf "A" yang berarti kekacauan dan "gama" yang berarti ketiadaan keteraturan. Agama adalah aturan yang mencegah kekacauan di dunia dan mengajarkan orang bagaimana hidup dalam kedamaian. Agama di Bali berfungsi sebagai norma tentang bagaimana orang berhubungan dengan Tuhan. Hubungan antara manusia dan Tuhan dikenal sebagai igama. Istilah "ugama" menggambarkan bagaimana manusia berhubungan satu sama lain. Kata Arab din mengacu pada hubungan antara dua pihak di mana yang satu lebih unggul dari yang lain.
pengetahuan bahwa kekuatan supranatural dapat mempengaruhi manusia. Memilih cara hidup yang mengharuskan pengakuan akan kekuatan luar yang membentuk tindakan seseorang. cara hidup yang dihasilkan oleh keyakinan akan kemampuan paranormal. sekelompok tindakan yang dimotivasi oleh kekuatan supernatural. menerima kewajiban yang dianggap diciptakan oleh kekuatan supernatural. Selain itu, agama adalah kebalikan dari kekacauan karena kata ini berasal dari huruf Sansekerta "A" untuk tidak dan "GAMA" untuk kekacauan. Agama juga dapat dilihat sebagai seperangkat aturan yang mengatur dan memajukan tujuan eksistensi manusia. Dengan kata lain, agama dapat dilihat sebagai artefak budaya jika dilihat dari sudut pandang budaya.[footnoteRef:39] [39:  Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, (Jakarta, Kata Kita:2009): hlm. 29.] 

Peradaban manusia harus berevolusi agar agama dapat memahami dirinya sendiri dengan lebih baik. Namun, dari sudut pandang sosiologis, agama adalah salah satu tindakan sistem sosial (masyarakat) yang terjadi dalam diri seseorang ketika mereka percaya pada kekuatan tertentu (magis atau spiritual) dan berfungsi sebagai alat pertahanan diri dan orang lain.
2. Rentang Agama
Ada beberapa bidang dalam sebuah agama, dan bidang-bidang ini menjadi prinsip-prinsip utama agama tersebut, termasuk: 
a) Kepercayaan kredensial, yaitu keyakinan bahwa alam dikendalikan dan diciptakan oleh suatu kekuatan supernatural. 
b) Penyembahan (ritual), yaitu bagaimana manusia berinteraksi dengan entitas-entitas supernatural tersebut sebagai bentuk pengakuan dan ketaatan.
c) Seperangkat prinsip-prinsip moral yang memandu bagaimana manusia berinteraksi satu sama lain dan alam semesta, sesuai dengan keyakinan agamanya.[footnoteRef:40] [40: 	Mujahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada:1994): hlm. 20.] 

	Beberapa komponen membentuk sebuah agama, dan komponen-komponen ini berfungsi sebagai prinsip-prinsip utama agama tersebut, termasuk: 
1) Kepercayaan pada paranormal, 
2) Tersedianya kitab suci sebagai referensi, 
3) Keberadaan pembawa pesan,
4) Tersedianya pedoman yang dapat diikuti,
5) Ritual ibadah yang seragam 
3. Peran Agama dalam Kehidupan Sehari-hari
a) Menurut Guide in Life, kepribadian seseorang, yang menggabungkan semua latar belakang pendidikan dan nilai-nilai pribadinya, adalah hal yang paling menentukan bagaimana mereka menjalani kehidupan mereka. Jika seseorang mengembangkan kepribadian yang harmonis di mana semua komponen utamanya adalah pengalaman yang menenteramkan jiwa, mereka akan mampu merespons dengan tenang terhadap situasi yang menggembirakan pada tingkat sosial, spiritual, dan biologis. 
b) Penolong Dalam Kesukaran, Orang yang kurang yakin akan agamanya (lemah imannya) akan menghadapi cobaan/kesulitan dalam hidup dengan pesimis, bahkan cenderung menyesali hidup dengan berlebihan dan menyalahkan semua orang. Beda halnya dengan orang yang beragama dan teguh imannya, orang yang seperti ini akan menerima setiap cobaan dengan lapang dada. Dengan keyakinan bahwa setiap cobaan yang menimpa dirinya merupakan ujian dari tuhan (Allah) yang harus dihadapi dengan kesabaran karena Allah memberikan cobaan kepada hambanya sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, barang siapa yang mampu menghadapi ujian dengan sabar akan ditingkatkan kualitas manusia itu. 
c) Penentram Batin, Jika orang yang tidak percaya akan kebesaran tuhan tak peduli orang itu kaya apalagi miskin pasti akan selalu merasa gelisah. Orang yang kaya takut akan kehilangan harta kekayaannya yang akan habis atau dicuri oleh orang lain, orang yang miskin apalagi, selalu merasa kurang bahkan cenderung tidak mensyukuri hidup. Lain halnya dengan orang yang beriman, orang kaya yang beriman tebal tidak akan gelisah memikirkan harta kekayaannya. Dalam ajaran Islam harta kekayaan itu merupakan titipan Allah yang didalamnya terdapat hak orang-orang miskin dan anak yatim piatu. Bahkan sewaktu-waktu bisa diambil oleh yang maha berkehendak, tidak mungkin gelisah. Begitu juga dengan orang yang miskin yang beriman, batinnya akan selalu tentram karena setiap yang terjadi dalam hidupnya merupakan ketetapan Allah dan yang membedakan derajat manusia dimata Allah bukanlah hartanya melainkan keimanan dan ketakwaannya. 
a) Pengendali Moral, Setiap manusia yang beragama yang beriman akan menjalankan setiap ajaran agamanya. Terlebih dalam ajaran Islam, akhlak amat sangat diperhatikan dan di junjung tinggi dalam Islam. Pelajaran moral dalam Islam sangatlah tinggi, dalam Islam diajarkan untuk menghormati orang lain, akan tetapi sama sekali tidak diperintah untuk meminta dihormati. Islam mengatur hubungan orang tua dan anak dengan begitu indah. Dalam Al-Qur’an ada ayat yang berbunyi: “dan jangan kau ucapkan kepada kedua (orang tuamu) uf!” Tidak ada ayat yang memerintahkan kepada manusia (orang tua) untuk minta dihormati kepada anak. Selain itu Islam juga mengatur semua hal yang berkaitan dengan moral, mulai dari berpakaian, berperilaku, bertutur kata hubungan manusia dengan manusia lain (hablum minannas atau hubungan sosial). Termasuk di dalamnya harus jujur, jika seorang berkata bohong maka dia akan disiksa oleh api neraka. Ini hanya contoh kecil peraturan Islam yang berkaitan dengan moral. Masih banyak lagi aturan Islam yang berkaitan dengan tatanan perilaku moral yang baik, namun tidak dapat sepenuhnya dituliskan disini.[footnoteRef:41] [41: 	 Ahmad Miftah Fathoni, Pengantar Studi Islam, (Semarang, Gunung Jati:2001): hlm. 29.] 

c. Islam
Nama Islam berasal dari kata Arab salima, yang berarti selamat dan aman, menurut ilmu bahasa (etimologi). Dari akar kata ini, kata "aslama", "yuslim", dan "Islaman" tercipta dan berarti menjaga keselamatan dan keamanan serta menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Seseorang yang bersikap sebagaimana maksud pengertian Islam tersebut dinamakan muslim, yaitu orang yang telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri, patuh, dan tunduk kepada Allah SWT.[footnoteRef:42] [42:  Drs. Muhammad Alim, M. Ag, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), cet. 2, hlm. 91] 

Pengertian Islam yang demikian itu, sejalan dengan tujuan ajaran Islam, yaitu untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk kepada Tuhan, sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, aman, dan Islam menyerukan kepada manusia untuk taat dan tunduk kepada Tuhan untuk mewujudkan perdamaian dunia. Dari Adam AS hingga Muhammad SAW, setiap Nabi memperkenalkan Islam dengan sebuah misi.[footnoteRef:43] [43:  Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), cet. 4, hlm. 27.] 

Seperti yang dapat disimpulkan dari definisi yang diberikan di atas, kata "Islam" didefinisikan secara bahasa sebagai "ketaatan, ketundukan, kepatuhan, dan penyerahan diri kepada Allah dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat." Sebagai makhluk yang telah mengikrarkan diri untuk tunduk dan patuh kepada Allah SWT sejak dalam kandungan, manusia bertindak atas dasar kemauan dan kesadarannya sendiri, bukan atas dasar paksaan atau dalih. 
Islam adalah nama sebuah agama yang doktrin-doktrinnya diwahyukan kepada manusia oleh Tuhan melalui seorang Rasul, secara istilah (terminologi). Atau, lebih tepatnya, Islam adalah pesan yang disampaikan Tuhan kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada rasul-rasulnya untuk diajarkan kepada manusia, dibawa secara berantai dari satu generasi ke generasi selanjutnya, dari satu angkatan ke angkatan berikutnya. Islam adalah rahmat, hidayah, dan petunjuk bagi manusia dan merupakan manifestasi dari sifat rahman dan rahim Allah SWT.
Adapun pedoman dan sumber ajaran Islam  yaitu:
1.) Al-Qur’an
Secara etimologi Al-Qur’an adalah bacaan. Kata dasarnya qara-a, yang artinya membaca. Al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca, akan tetapi isinya harus diamalkan, oleh karena itu Al-Qur’an dinamkan kitab, yang ditetapkan atau diwajibkan untuk dilaksanakan. Al-Qur’an yang secara harfiah yang berarti bacaan, atau rujukan, diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat jibril.
Abdul Wahhab Khallaf menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan ke dalam hati Muhammad bin Abdullah, Rasulullah, melalui malaikat Jibril dengan lafal bahasa Arab dan makna yang benar agar Al-Qur'an menjadi hujjah (bukti) bagi Rasulullah, bahwa beliau benar-benar menjadi utusan Allah, juga menjadi undang-undang bagi manusia, memberikan petunjuk kepada mereka, serta anjuran untuk mendekatkan diri dan beribadah kepada Allah dengan membacanya. Disampaikan secara mutawatir dari generasi ke generasi, baik secara lisan maupun tulisan, dan terjaga dari perubahan dan pergantian. Dikumpulkan dalam satu mushaf, dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas. Sementara menurut Manna’ Al-Qaththan, Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah.
2.) As-Sunnah
Sunnah adalah sumber kedua ajaran agama Islam. Sunnah secara harfiah berarti suatu sarana, suatu jalan, aturan, dan cara untuk berbuat atau cara hidup. Ia juga berarti metode atau contoh. Dalam arti aslinya, Sunnah menunjukan pada perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang berasal dari Nabi Muhammad SAW.
As-Sunnah dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, adalah Sunnah Qawaliyah yang berisi ucapan, pernyataan Nabi Muhammad SAW. Kedua, As-Sunnah fi’liyah yang berisi tindakan yang perlu dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Ketiga, adalah As-Sunnah taqririyah yaitu persetujuan Nabi atas tindakan yang terjadi baik sebelum masa Islam ataupun pada masa kehidupan beliau.
Ulama’ ushul mengartikan As-Sunnah sebagai sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad dalam bentuk ucapan, perbuatan, persetujuan beliau yang  berkaitan dengan hukum. Pengertian ini didasarkan pada pandangan mereka yang menempatkan Nabi Muhammad SAW sebagai pembuat hukum. Sedangkan ulama fikih mengartikan As-Sunnah sebagai salah satu dari bentuk hukum syara’ (hukum Islam) yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak disiksa.
Apabila Sunnah tidak berfungsi sebagai sumber ajaran Islam maka umat Islam akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam hal beribadah, seperti tata cara shalat, kadar dan ketentuan zakat cara haji dan lain sebagainya. Ayat-ayat Al-Qur’an hanya memuat ketentuan yang bersifatnya global dan umum. Penjelasan terperinci justru banyak dijelaskan dalam Sunnah.
3.) Ijtihad
Ijtihad secara bahasa diartikan sebagai pencurahan segenap kemampuan untuk mendapatkan sesuatu, yaitu penggunaan Ijtihad adalah memfokuskan seluruh upaya dan pemikiran seseorang untuk menemukan dan mengekstrapolasi hukum-hukum yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah dalam kondisi tertentu. Ijtihad dalam konteks fikih berarti memfokuskan seluruh upaya dan perhatian untuk menemukan dan mengeluarkan hukum-hukum yang terdapat di dalam Al Qur'an dalam kondisi tertentu. 
d. Pendidikan Agama Islam
Kata "pendidikan" berasal dari kata "didik", yang berarti "perbuatan, hal, dan cara". Sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan pribadi yang religius dikenal sebagai pendidikan agama. Jika pendidikan agama hanya memberikan informasi tentang agama, maka pendidikan agama tidak melakukan tugasnya; sebaliknya, pendidikan agama harus menekankan pada rasa ketaatan, cita-cita individu, dan kegiatan keagamaan. Karena pendidikan terjadi dalam berbagai bentuk, menurut berbagai pola, dan dalam berbagai lembaga, maka pendidikan dapat terjadi di mana saja, kapan saja, dan dapat diperoleh di mana saja.[footnoteRef:44]  [44:  Imam Machali dan Noor Hamid, PENGANTAR MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM: Perencanaan, Pengorganisasian, dan Pengawasan dalam Pengelolaan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hlm. 38.
] 

Ada tiga kata dalam bahasa Arab yang mendefinisikan pendidikan: tarbiyah (mendidik), ta'dib (mendidik), dan ta'lim (mengajar). 
Berikut ini adalah contoh perbedaan antara tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib:
a. Tarbiyah; kata kerja rabba-yurabbi-tarbiyyatan berarti meluruskan dan memperbaiki sesuatu. 
b. Ta'lim; Pengajaran yang berfokus pada penyampaian atau komunikasi pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan.
c. Ta'dib, metode pengajaran yang menekankan pada peningkatan dan perbaikan akhlak atau karakter siswa.[footnoteRef:45] [45:  Hurin ‘Ien Mahmudah, Resume Mata Kuliah Filsafat Pendidikan Islam, (Bengkulu: T.pn, 2016): hlm. 12-14.
] 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha yang disengaja dan terorganisir untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan, proses pendidikan, dan pelatihan dengan penuh perencanaan dan kesadaran dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Menurut UU No. 20 tahun 2003 yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional, salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk menumbuhkan kepribadian muslim.
Agama Islam yang ajarannya berorentasi kepada kesejahteraan dunia dan akhirat, meletakkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, sebagai landasan kehidupan manusia dalam perjuangannya menuju cita-cita hidup. Salah satu sasaran yang efektif untuk membina dan mengembangkan manusia dalam masyarakat adalah pendidikan yang teratur rapi, berdaya guna dan berhasil guna. Pendidikan adalah suatu  sistem artinya suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu sama lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.[footnoteRef:46]  [46:  Mardeli Mardeli, "Konsep Al-Qur’an Tentang Metode Pendidikan Islam", Tadib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 16, No. 1 (2011): hlm. 1–18. doi.org/doi.10.19109 td.v16i01.58.] 

Para ahli memberikan batasan tentang pendidikan Islam secara beragam. Muhammad al Syaibany mendefinisikan pendidikan Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan, perubahan itu dilandasi dengan nilai nilai islami. Qardawi memberikan pengertian tentang pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmanisnya, akhlak dan ketrampilannya.[footnoteRef:47] [47:  Abdul Kholiq, "Pendidikan Agama Islam Dalam Kebudayaan Masyarakat Kalang", Pendidikan Agama Islam Dalam Kebudayaan, 7, No. 2 (2015): hlm. 32–45.] 

1. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam Dalam pendidikan Islam ada empat ruang lingkup diantaranya adalah:
a. Pendidikan Tauhid 
Tauhid yaitu dasar tempat pijakan disemua ajaran Islam. Tauhid adalah ajaran utama yang diberikan supaya bisa dihindari dari keyakinan-keyakinan syirik yang akan menyebabkan atau membahayakan dirinya masuk dalam kenistaan. 
b. Pendidikan Akhlak 
Model yang luar biasa untuk kehidupan kita sehari-hari berasal dari keluarga dan masyarakat, berkat pendidikan moral. Moralitas memberikan prinsip-prinsip penting untuk melestarikan kehidupan di dunia ini. Karena pendidikan moral memiliki aplikasi di dunia nyata. 
c. Pendidikan Akal
Kapasitas seseorang untuk berpikir rasional dibimbing dan dikembangkan oleh pendidikan intelektual. Jika kita memberikan perhatian serius pada pendidikan intelektual saat ini, kita akan menyadari bahwa Islam adalah agama yang sah dan sesuai dengan fitrah manusia karena kehidupan manusia semakin lama semakin didasarkan pada akal. Akibatnya, para penganut agama-agama yang tidak rasional mulai menolaknya, termasuk banyak pendeta yang masuk Islam dan melakukannya.
Mereka bertindak dengan cara ini karena mereka sadar bahwa iman mereka tidak lagi dianggap sebagai sarana untuk melestarikan diri mereka sendiri baik di dunia maupun di akhirat. 
d. Pendidikan Jasmani 
Pendidikan fisik ini sangat penting karena menghormati esensi spiritual dan fisik seseorang. Seekor burung tidak dapat terbang jika sayapnya rusak, yang dapat diibaratkan dengan kedua sayap burung. Manusia tidak dapat memperoleh kebenaran jika tubuh jasmani dan rohaninya tidak dalam kondisi yang baik.[footnoteRef:48]  [48:  Erwati Aziz, Prinsip Prinsip Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003): hlm. 97-110.
] 

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abuddin Nata, inti dari pendidikan Islam adalah cara berpikir yang menjadi landasan bagi semua usaha pendidikan. Hal ini membutuhkan dasar kehidupan yang kokoh karena landasan tersebut berhubungan dengan nilai-nilai dan masalah-masalah yang mendasar. Oleh karena itu, prinsip-prinsip pendidikan Islam berikut ini digariskan dalam Alquran dan Sunnah:
a) Semua kegiatan pendidikan Islam telah dibangun di atas norma-norma ilahi dan didorong untuk relevan karena Tauhid adalah fondasinya. Seorang Muslim diharuskan untuk memahami Tuhannya dengan tauhid penuh, atau keyakinan penuh, sesuai dengan Hadis dan Al-Quran, seperti yang ditulis oleh Abuddin Nata. 
b) Dasar Kemanusiaan, dasar kemanusiaan yaitu pengakuan akan hakekat dan harga diri manusia. Apapun hak dari seorangpun bisa diterima, dilindungi, merealisasikan hak-hak tersebut. Karena seorang muslim mempunyai kesamaan derajat, hak dan kewajiban yang sama. dasar ketakwaannyalah yang membedakan seorang muslim. 
c) Dasar Kesatuan Umat Manusia, yang berarti pandangan pada ketidak samaan warna kulit, suku bangsa, bahasa dan lainnya, tidaklah rintangan untuk terwujudnya persatuan dan kesatuan. Pada dasarnya seluruh umat manusia mempunyai pedoman yang sama untuk patuh kepada Allah. 
d) Dasar Keseimbangan, prinsip yang memandang dari dasar antara suku dengan yang lainnya yang saling berhubungan dan membutuhkan antara lain urusan jasmani dan rohani, dunia dan akhirat, individu dan sosial, ilmu dan amal. 
e) Prinsip dasar Rahmatal Lil Alamin adalah bahwa kemampuan setiap Muslim, khususnya di bidang pendidikan, diarahkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Bangsa ini perlu dididik, sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah program untuk kebaikan seluruh alam.
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Berikut beberapa fungsi dari pendidikan Islam, antara lain:
a) Pemahaman yang menyeluruh tentang jati diri seseorang, lingkungan tempat mereka tinggal, dan keagungan Ilahi diperlukan sebelum seseorang dapat membaca atau menganalisis fenomena alam untuk menemukan hukum-hukum yang tersembunyi di dalamnya.
b) Membebaskan manusia dari pengaruh internal dan eksternal yang dapat mengurangi rasa nilainya. Bentuk-bentuk kebodohan yang terinternalisasi, taqlid, bid'ah, takhayul, dan syirik yang paling parah adalah yang menghalangi perkembangan manusia menuju realisasi diri, tetapi faktor struktural dan kultural juga berperan.
c) Meningkatkan pengetahuan seseorang untuk menjalani kehidupan pribadi dan sosial yang lebih baik. Seperti yang telah disebutkan pada poin pertama di atas, seseorang harus terlebih dahulu memulai dengan mempelajari fenomena alam kehidupan untuk memahami hukum-hukumnya (hadits Allah) agar dapat memperoleh pengetahuan yang didasarkan pada isi Al-Qur'an. Dalam rangka mengatur sikap secara moral, memberikan arah dalam kehidupan, dan bahkan berfungsi sebagai terapi penyakit mental, pendidikan Islam bertujuan untuk mengangkat dan memberikan ketabahan mental.[footnoteRef:49] [49:  Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam “Menuntut Arah Pendidikan Islam Indonesia”, hlm. 20-25.] 

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan didasarkan pada sudut pandang dan nilai-nilai yang terdapat dalam hidupnya. pandangan dan nilai-nilai itu sesuai adanya filosofinya, yaitu memberikan bimbingan moral, dan mensucikan jiwa guna membentuk individu-individu yang berkarakter utama dan bertakwa. Dengan demikian, prioritas akan berada di masyarakat yang terdistribusi secara merata. Dalam Islam manusia hidup sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. Oleh karena itu, dapat rangkum tujuan dari pendidikan Islam akan mengembangkan karakteristik pendidikan Islam yaitu: 
a) memperhatikan mencari ilmu dan mengembangkan atas dasar beribadah kepada Allah Swt.
b) menekankan nilai-nilai moral. 
c) mengakui potensi dan kemampuan manusia untuk mengembangkan kepribadian. 
d) Amalan ilmu dan tanggung jawab kepada Allah dan lingkungan masyarakat.[footnoteRef:50] [50:  M. Hadi Purnomo, Pendidikan Islam Integrasi Nilai-Nilai Humanis, Liberasi dan Transendensi: Sebuah Gagasan Paradigma Baru Pendidikan  (Yogyakarta: Absolute Media, 2016): hlm. 18-20.] 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Nilai pendidikan agama Islam merupakan hal penting bagi setiap individu agar mengetahui perbuatan yang elok dan perbuatan yang jahat yang berlandaskan firman Allah dan hadits. Pendidikan semacam pentransferan nilai, yang bertujuan untuk menjadikan umat manusia yang memiliki kemampuan berfikir, bertindak, dan kemampuan bersikap. Nilai-nilai yang diberikan berupa keyakinan, ketakwaan, serta budi pekerti yang baik akan selamanya memelihara hubungan dengan Allah, bersama hamba Allah, dan alam sekitarnya.
Pada dasarnya nilai-nilai pendidikan agama Islam berlandaskan pada nilai-nilai yang meliputi semua aspek kehidupan baik yang mengatur tentang hubungan manusia dengan khaliknya, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan lingkunganya. Sebagai hamba Allah dan Khalifah Allah, manusia mempunyai kewajiban untuk memahami, menghayati, mengamalkan dan melestarikan nilai yang diyakini. 
Nilai-nilai berdasarkan ajaran agama Islam  pada dasarnya merupakan semua pola kehidupan serta pembelajaran mengenai cara manusia menjalani kehidupan di dunia. Dimana suatu prinsip yang memili keterkaitan sehingga terbentuk kesatuan yang sempurna sehingga tidak bisa terpisahkan. Sempurnanya, mutu dari dari aliran Islam yang terrealisasikan pada sistematik pembelajaran Islam dan hasilnya bisa menumbuhkan sikap seseorang menjadi karakter yang lebih baik.
Pendidikan Islam harus dilaksanakan agar keluarga, sekolah, dan masyarakat dapat memahami keyakinan agama Islam. Sangatlah penting bagi semua lembaga pendidikan untuk menanamkan dan mempertimbangkan keyakinan agama Islam berikut ini, secara khusus:
1) Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah meliputi shalat, puasa, zakat, dan haji. Salah satu ibadah tersebut dijelaskan dalam QS. Lukman ayat 17 sebagai berikut:
يٰبُنَىَّ اَقِمِ الصَّلٰوةَ وَاۡمُرۡ بِالۡمَعۡرُوۡفِ وَانۡهَ عَنِ الۡمُنۡكَرِ وَاصۡبِرۡ عَلٰى مَاۤ اَصَابَكَ‌ؕ اِنَّ ذٰلِكَ مِنۡ عَزۡمِ الۡاُمُوۡرِ‌ۚ
"Wahai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah orang mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu," demikian bunyi ayat tersebut. Tidak diragukan lagi bahwa hal-hal tersebut termasuk yang diwajibkan oleh Allah.”[footnoteRef:51] [51:  Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul: QS. Al-Lukman ayat 17, (Jakarta: PT. Riels Grafika, 2009): hlm. 412.] 

Bukti-bukti tersebut telah menjelaskan bagaimana cara berdoa, tetapi argumen ini juga menunjukkan bahwa ada lebih banyak hal dalam doa daripada sekadar cara berdoa.[footnoteRef:52]  [52:  Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005): hlm. 321] 

2) Pendidikan pokok-pokok tentang ajaran Islam dan membaca al-Qur’an 
Bimbingan dan pengasuhan orang tua harus didasarkan pada nilai-nilai tauhid yang diberikan oleh Allah Swt. Dengan memberikan contoh yang jelas, seperti yang dilakukan oleh ayah dan ibu dalam perkataan, sikap, dan tindakan yang dapat diterima secara umum dan masuk akal.
3) Pendidikan Akhlakul Karimah 
Tugas utama keluarga Islam adalah menanamkan prinsip-prinsip moral pada anak-anak sedini mungkin melalui praktik sopan santun, pengajaran kebiasaan yang baik, dan penghormatan terhadap figur otoritas.  
4) Pendidikan Akidah 
Setiap keluarga harus peduli untuk menanamkan pendidikan Islam sejak dini pada anak-anak mereka. Prinsip dasar Islam adalah akidah atau keyakinan. Seperti yang tercantum dalam Surat Lukman ayat 13 tentang menegakkan akidah sebagai pedoman menjadi seorang Muslim, anak-anak akan jauh dari prinsip-prinsip Islam jika akidah tidak ditegakkan.
B. Tradisi Ziarah Kubur
1. Tradisi
a. Pengertian Tradisi
Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat. Kata "tradisi" menyiratkan hubungan antara masa lalu dan masa kini secara terminologis. Frasa ini mengacu pada sesuatu yang telah bertahan dari ujian waktu dan masih digunakan hingga saat ini.[footnoteRef:53] [53: Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993): hlm. 459.
 ] 

Dalam pengertian bahasa, tradisi (Latin: traditio, yang berarti meneruskan) mengacu pada sesuatu yang muncul dalam sebuah komunitas sebagai adat, berkembang menjadi kebiasaan, atau dimasukkan ke dalam ritual adat atau agama. Atau, dalam arti yang berbeda, sesuatu yang telah dipraktikkan untuk waktu yang sangat lama dan telah mendarah daging dalam kehidupan sehari-hari sekelompok orang, biasanya mereka yang berasal dari bangsa, budaya, zaman, atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti. 
Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah, dan kebiasaan-kebiasaan. Tradisi tersebut bukanlah suatu yang tidak dapat diubah, tradisi justru dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhannya. Karena manusia yang membuat tradisi maka manusia juga yang dapat menerimanya, menolaknya dan mengubahnya. Tradisi juga dapat dikatakan sebagai suatu kebiasaan yang turun temurun dalam sebuah masyarakat, dengan sifatnya yang luas tradisi bisa meliputi segala kompleks kehidupan, sehingga tidak mudah disisihkan dengan perincian yang tepat dan pasti, terutama sulit diperlakukan serupa atau mirip, karena tradisi bukan objek yang mati, melainkan alat yang hiudp untuk melayani manusia yang hidup pula.[footnoteRef:54]  [54:  Rendra, Mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983): hlm. 3
] 

Tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang memiliki pijakan sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa, tata kemasyarakatan keyakinan dan sebagainya, maupun proses penyerahan dan penerusnya pada generasi berikutnya. Sering proses penerusan terjadi tanpa dipertanyakan sama sekali, khususnya dalam masyarakat tertutup dimana hal-hal yang telah lazim dianggap benar dan lebih baik diambil alih begitu saja. Memang tidak ada kehidupan manusia tanpa sesuatu tradisi. Bahasa daerah yang dipakai dengan sendirinya diambil dari sejarahnya yang panjang tetapi bila tradisi diambil alih sebagai harga mati tanpa pernah dipertanyakan maka masa kini pun menjadi tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas seakan-akan hubungan dengan masa depan pun menjadi terselubung. Tradisi lalu menjadi tujuan dalam dirinya sendiri.
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengatahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara turun-temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut. Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam di pahami sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat (bentuk jamak dari adah) yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu yang dikenal atau diterima secara umum.
Tradisi dikenal dengan kata ‘Urf yaitu secara etimologi erarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Al- ‘Urf ( adat istiadat ) suatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam di dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka.[footnoteRef:55] [55:  Rasyad Hasan Khalil. Tarikh Tasryi : (Jakarta: Grafindo Persada 2009): hlm.167.] 

Al- ‘Urf adalah apa yang dikenal manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan, dan disebut juga adat. Menurut istilah ahli syara’ tidak ada perbedaan antara al-urf dan adat istiadat.[footnoteRef:56]  [56:  Abdul Wahhab Khallaf. Kidah Hukum Islam “ Ilmu Ushul Fiqh “. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1993): hlm.13.] 

Khuruj adalah suatu yang dikenal manusia dan masyarakat dan kebiasan dikerjakan Jama’ah Tabligh, ketika kelompok ini khuruj di larang memperbincangkan yang sia- sia dan memperbanyak zikir dan ibadah. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi sama halnya dengan adat istiadat yang berlaku, adat adalah aturan yang lazim dituntut atau dilakukan sejak dahulu kala.
b. Macam-Macam Tradisi
Menurut Koencjaraningrat (1985), macam-macam tradisi yang masih ada dan berkembang di tengah masyarakat sampai dengan saat ini antara lain adalah sebagai berikut:
1. Tradisi Ritual Agama
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, dan salah satu dampak dari kemajemukan ini adalah adanya ritual keagamaan yang berbeda yang dipraktikkan dan dipelihara oleh masing-masing pemeluknya. Setiap komunitas memiliki cara yang berbeda dalam melestarikan ritual keagamaan ini, serta maksud dan tujuan yang berbeda. Perbedaan ini merupakan hasil dari lingkungan tempat tinggal serta tradisi dan adat istiadat yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.
Agama-agama lokal atau agama primitif mempunyai ajaran-ajaran yang berbeda yaitu ajaran agama tersebut tidak dilakukan dalam bentuk tertulis tetapi dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud dalam tradisi-tradisi atau upacara-upacara. Sistem ritual agama tersebut biasanya berlangsung secara berulang-ulang baik setiap hari, setiap musim, atau kadang-kadang saja.
2. Tradisi Ritual Budaya
Orang Jawa di dalam kehidupannya penuh dengan upacara, baik upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat kematiannya, atau juga upacara-upacara yang berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah, khususnya bagi para petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai keperluan, membangun, dan meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan sebagainya. 
Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka untuk menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak dikehendaki yang akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan manusia. Upacara ritual tersebut dilakukan dengan harapan pelaku upacara agar hidup senantiasa dalam keadaan selamat.
c. Sumber-Sumber Tradisi
Menurut Djamil dkk (2000), tradisi atau adat istiadat suatu bangsa khususnya di Indonesia timbul dari perpaduan pengaruh dari kebudayaan Hindu Budha, animisme dan dinamisme. Adapun penjelasan terkait sumber-sumber tradisi adalah sebagai berikut:
1. Kepercayaan Hindu Budha
Sebelum kedatangan Islam, khususnya di Jawa, masyarakat terus mempraktikkan agama Hindu-Buddha. Karena agama Hindu-Buddha telah tiba di Jawa, maka kebudayaan pada masa Hindu-Buddha pada dasarnya merupakan manifestasi dari kepercayaan Hindu-Buddha Jawa.
 Islam masuk ke Indonesia dengan cara damai. Maka ketika masuk ke Indonesia, Islam tidak lantas menghapus semua ritual dan kebudayaan Hindu Budha yang telah lama mengakar dalam masyarakat Indonesia. Maka terjadilah akulturasi yang membentuk kekhasan dalam Islam yang berkembang di Indonesia, khususnya Jawa.
2. Animisme
Istilah Latin dan Yunani untuk animisme adalah animus dan avepos. Dalam bahasa Sansekerta, istilah ini adalah prana/buah, yang berarti nafas atau jiwa. Animisme adalah kepercayaan bahwa semua benda alam bernyawa atau memiliki jiwa atau roh, dan bahwa kehidupan mental dan fisik berasal dari kehidupan, jiwa, atau roh. Animisme adalah teori filosofis yang menempatkan asal mula kehidupan mental dan fisik pada suatu energi yang terpisah atau berbeda dari tubuh.
Sejarah Agama memandang bahwa istilah animisme digunakan dan diterapkan dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk menunjukkan kepercayaan terhadap adanya makhluk-makhluk spiritual yang erat sekali hubungannya dengan tubuh atau jasad. Animisme juga memberi pengertian yang merupakan suatu usaha untuk menjelaskan fakta-fakta atau alam semesta dalam suatu cara yang bersifat rasional.
3. Dinamisme
Pengertian dinamisme pada masa Socrates ditumbuhkan dan dikembangkan, yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form. Form adalah anasir atau bagian pokok dari suatu jiwa sebagai bentuk yang memberi hidup kepada materi atau tubuh. Aktivitas kehidupannya dan alam sebagai sumber dasar dari benda.
Sebelum agama Hindu masuk ke Indonesia, dinamisme adalah agama primitif yang didasarkan pada gagasan bahwa segala sesuatu diatur oleh kekuatan yang merasuk. Pra-animisme, yang juga dikenal sebagai dinamisme, berpendapat bahwa setiap benda atau makhluk hidup memiliki mana. Selain benda, manusia, dan hewan, mana juga dapat ditemukan dalam situasi atau keadaan tertentu.[footnoteRef:57] [57:  Riadi, Muchlisin. (2020). Pengertian, Fungsi, Jenis dan Sumber-sumber Tradisi. Diakses pada 24/6/2023, dari https://www.kajianpustaka.com/2020/08/pengertian-fungsi-jenis-dan-sumber-tradisi.html] 

d. Tujuan dan Fungsi Tradisi
1. Tujuan tradisi 
Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar membuat hidup manusia kaya akan budaya dan nilai- nilai bersejarah. Selain itu, tradisi juga akan menciptakan kehidupan yang harmonis. Namun hal tersebut akan terwujud hanya apabila manusia menghargai, menghormati, dan menjalankan suatu tradisi secara baik dan benar serta sesuai aturan.
2. Tujuan dari Tradisi
Sebuah tradisi memiliki tujuan-tujuan berikut bagi masyarakat:
a. Tradisi adalah pengetahuan yang diwariskan. Tradisi hadir dalam berbagai hal yang dibuat di masa lalu dan dalam kesadaran, kepercayaan, standar, dan nilai-nilai kontemporer kita. Selain itu, tradisi juga menawarkan potongan-potongan warisan historis yang signifikan yang dianggap bermanfaat. Tradisi dapat diibaratkan sebagai gudang konsep dan sumber daya yang dapat digunakan untuk memandu keputusan saat ini dan membangun masa depan berdasarkan masa lalu. 
b. Memberikan kredibilitas pada pandangan dunia, kepercayaan, institusi, dan hukum yang sudah mapan. Untuk mengikat para anggotanya, masing-masing membutuhkan pembelaan. Tradisi adalah salah satu tempat di mana legitimasi dapat ditemukan. Ungkapan "selalu seperti itu" atau "orang-orang selalu memiliki keyakinan seperti itu" sering digunakan, bahkan dengan bahaya yang kontradiktif bahwa beberapa perilaku atau keyakinan hanya dapat diterima karena telah diterima di masa lalu. 
c. Dengan menawarkan simbol-simbol yang menghibur dari identitas bersama kita, kita dapat menegaskan kembali kesetiaan kita kepada negara, komunitas, dan kelompok kita. Lagu, bendera, lambang, mitologi, dan ritual serupa hanyalah beberapa contoh tradisi nasional. Tradisi nasional terkait erat dengan sejarah, yang digunakan untuk melestarikan kohesi nasional. 
d. Membantu menawarkan kelegaan dari keluhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan dalam kehidupan kontemporer. Ketika masyarakat berada dalam krisis, tradisi yang menyiratkan masa lalu yang lebih bahagia menawarkan sumber kebanggaan pengganti.

2. Ziarah Kubur
Kata "ziarah" adalah bentuk masdar dari "zaara," yang berarti "mengunjungi atau pergi." Ungkapan "datang dengan maksud menemuinya" adalah bagaimana Luwis Ma'luf mendefinisikan kata "ziarah". Kemudian KBBI menambahkan kunjungan ke tempat yang dihormati atau dimuliakan (makam, dsb) ke dalam definisi ziarah. Lokasi penguburan atau penguburan jenazah (orang yang sudah meninggal) disebut sebagai kuburan atau makam. Ziarah kubur adalah kunjungan atau kunjungan ke lokasi penguburan jenazah. 
pemujaan kuburan, seperti yang digunakan dalam syariah, adalah tindakan pergi ke pemakaman dengan tujuan mendoakan orang-orang yang dimakamkan di sana dan belajar dari keadaan mereka. Dalam istilah lain, ziarah kubur adalah pergi ke kuburan setiap saat untuk memohonkan ampunan kepada Allah bagi orang-orang yang dikuburkan di sana dan untuk menjadi pengingat bagi orang yang masih hidup untuk memikirkan kematian dan nasib di masa depan. Selain mengunjungi kuburan, ziarah juga memiliki tujuan untuk berdoa dan belajar dari pengalaman.
Kunjungan ke makam anggota keluarga, kerabat dekat, pejabat setempat, ulama, orang suci, dan para nabi yang telah memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan Islam biasanya dilakukan sebagai bagian dari ziarah kubur. Tidak ada batasan waktu untuk berziarah, oleh karena itu ziarah dapat dilakukan kapan saja. Namun, hari Jumat, sehari sebelum Idul Fitri, dan bulan-bulan tertentu yang merupakan hari libur adalah waktu yang paling banyak dikunjungi oleh para peziarah.
Berdasarkan Al-Qur'an dan tradisi, para ulama dan ilmuwan Islam menyetujui ziarah kubur dan menganggapnya sebagai perbuatan baik, terutama ketika ziarah kubur dilakukan di makam para nabi dan orang-orang yang dihormati. Ziarah kubur masih menjadi salah satu kegiatan yang sering dilakukan oleh umat Islam di seluruh dunia. Ziarah kubur diperbolehkan menurut sunnah, yang menyatakan bahwa mereka yang melakukan perjalanan akan diberi pahala, sementara mereka yang tidak melakukan dosa.
Pada masa awal Islam, Rasulullah Saw. melarang umat Islam untuk melaksanakan ziarah Kubur. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga akidah umat Islam di mana pada saat itu Rasulullah Saw. merasa khawatir jika ziarah kubur diperbolehkan, maka umat Islam yang masih lemah akidahnya akan percaya dan menjadi penyembah kuburan. 
Ziarah kubur didefinisikan sebagai mengunjungi kuburan dengan tujuan untuk mengambil pelajaran terkait kematian dan akhirat serta mendoakan orang yang telah meninggal agar diampuni dosa-dosanya oleh Allah. Setelah keimanan umat Islam kuat dan tidak ada rasa takut untuk berbuat syirik, Rasulullah mengizinkan para sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur. Hal ini dikarenakan ziarah kubur akan membantu orang yang masih hidup untuk selalu mengingat kematian dan memotivasi mereka untuk bersemangat dalam beribadah.
1) Tujuan dan Hikmah Ziarah Kubur
Keabsahan ziarah kubur tentu saja bergantung pada makna, hikmah, dan manfaatnya. Berikut ini adalah beberapa manfaat dan hikmah ziarah kubur:[footnoteRef:58] [58: Ibnu Batanji, Bila kuburan Di Dewakan: sebuah Tinjauan Syar’i Meluruskan Salah Satu Kaprah Pengagungan Kuburan di Indonesia ( Solo : Pustaka Arafah, 2013): hlm. 12.] 

a. Mendoakan Penghuni Kubur Penghuni kubur itu tetap mengharapkan doa dan salam dari orang yang masih hidup. Berdasarkan riwayat Aisyah, ia bercerita bahwa setiap kali malam gilirannya, Nabi Saw sering keluar tengah malam menuju pemakaman baqi “menyampaikan salam dan doa”. 
b. Mengingatkan pada kematian Sehingga dapat disadari bahwa hidup di dunia adalah hidup yang sementara dan kenikmatan yang sementara bukan sebagai kenikmatan yang sebenarnya. Hati akan menjadi lembut dan takut, karena kematian terasa selalu mengintai. Sehingga hati pun akan tergerak untuk kembali kepada Allah Swt, mempersiapkan bekal taqwa serta berupaya menjauhi dari faktor penyebab datangnya azab.
c. Keabsahan ziarah kubur tentu saja bergantung pada makna, hikmah, dan manfaatnya. Berikut ini adalah beberapa manfaat dan hikmah ziarah kubur:
2) Keputusan tentang Ziarah Kubur
Nabi Muhammad (SAW) menyatakan dalam sebuah hadis terkenal, "Dulu aku melarang kalian untuk melakukan ziarah kubur. Sekarang, lakukanlah ziarah kubur karena hal itu akan menjadi pengingat akan akhirat (HR. Muslim). Jelaslah dari hadis tersebut bahwa Nabi Muhammad (SAW) adalah orang yang pertama kali melarang ziarah kubur. Jelas ada beberapa alasan untuk larangan ini. Ziarah kubur dilarang pada awal sejarah Islam karena adanya kekhawatiran bahwa umat Islam yang masih awam akan terjerumus ke dalam kesyirikan dan mulai berpikir bahwa kuburan dapat memberikan manfaat dan juga bahaya. Setelah Islam terbentuk dan iman umat Islam semakin kuat, Nabi mengizinkan ziarah kubur karena ada pelajaran bagi setiap Muslim (untuk selalu mengingat kehidupan akhirat dan mengingat kematian).[footnoteRef:59] [59:  M. Misbahul Mujib, “Tradisi Ziarah Dalam Masyarakat Jawa: Kontestasi Kesalehan, Identitas Keagamaan Dan Komersial”, Jurnal Kebudayaan Islam 14, No. 2 (2015): hlm. 207.
] 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ziarah kubur diperbolehkan dalam Islam. Tidak benar bahwa ziarah kubur adalah ilegal hanya karena beberapa orang tidak setuju dengan hal itu. Hal ini karena menurut kesepakatan para ahli, ziarah kubur dapat diterima dan sesuai dengan sunnah. Ziarah kubur diperbolehkan karena menawarkan keuntungan spiritual bagi para peziarah. Seorang peziarah tidak hanya mendoakan kerabat, pemikir, atau orang suci yang dilihatnya, tetapi juga mempelajari kebenaran-kebenaran penting tentang hakikat eksistensi, yang pada akhirnya akan berujung pada kematian. Seseorang yang menolak untuk melakukan ziarah kubur niscaya tidak akan dapat menerima hal-hal semacam ini.
3) Praktik-praktik penghormatan kepada kuburan
Maqolah Imam Syafi'i berbunyi, "Man laisa al-Adab fa ka'ana dhubab." Maqolah tersebut berarti, "Barangsiapa yang tidak beradab, maka dia (diibaratkan) seperti lalat." Metafora lalat digunakan untuk menggambarkan keadaan manusia yang tidak memiliki adab atau sopan santun dalam maqolah. Binatang yang tidak memiliki adab adalah lalat. Lalat itu mungkin saja jatuh di atas kotoran atau sampah sebelum hinggap di atas hidangan makan malam seseorang. Ini tidak diragukan lagi merupakan perilaku yang sangat biadab.
Aturan dan kesopanan harus dipatuhi dalam segala hal. Hal yang sama juga berlaku untuk mengunjungi kuburan. Ada banyak faktor yang perlu dipertimbangkan ketika Anda ingin melakukannya, termasuk:
a. Menutup aurat dan mengenakan pakaian yang sopan. Tempat peristirahatan terakhir bagi orang yang meninggal adalah di makam. Peziarah harus bersikap sopan, terutama dalam berpakaian. 
b. Menjaga sopan santun dan bahasa selama pemakaman. Di pemakaman, lelucon dan obrolan di antara para guru sangat tidak dianjurkan. 
c. Jangan duduk sembarangan di pemakaman, seperti di atas batu nisan orang lain. 
d. Berdoa dengan tulus dan tidak berlebihan (misalnya, dengan berdoa dengan suara keras dan mengganggu orang lain). 
e. Menghindari perbuatan syirik dan bid'ah, seperti berdoa kepada orang yang sudah meninggal. Hal ini bertentangan dengan hukum dan merupakan pelanggaran serius dalam Islam. 
f. Melindungi dan menjunjung tinggi hak-hak jamaah haji lainnya. 
g. Jika ziarah berada di daerah yang ramai dan ada banyak jamaah lain yang menunggu, berdoalah secukupnya.[footnoteRef:60] [60:  Jamaludin, “Tradisi Ziarah Kubur Dalam Masyarakat Melayu Kuantan”, Jurnal Media Komunikasi Ilmu-Ilmu Sosial dan Budaya, 11, No. 2 (2014): hlm. 255] 

3. Tradisi Ziarah Kubur
Tradisi adalah sebuah masalah, namun cara penciptaannya adalah hal yang lebih krusial lagi. Istilah tradisi dipahami sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik, dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun, termasuk cara doktrin dan praktik tersebut dikomunikasikan, demikian menurut Funk dan Wagnalls yang dikutip oleh Muhaimin. Muhaimin menambahkan bahwa adat, yang dianggap oleh kebanyakan orang memiliki struktur yang sama, kadang-kadang digunakan secara bergantian dengan tradisi. Dalam hal ini, kata adat sebenarnya berasal dari kata Arab adat (jamak dari "adah"), yang berarti kebiasaan dan sering digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang sudah dikenal atau diterima secara luas.
Karena ada kepercayaan yang kuat di masyarakat tentang kekuatan spiritual dan sakral di dalamnya, tradisi yang bersifat religius berkembang di masyarakat. Kepercayaan-kepercayaan ini berfungsi sebagai seperangkat sistem nilai dan konsep yang merepresentasikan bagaimana manusia secara aktif menanggapi kesulitan sejarah dan lingkungan. Manusia berusaha mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui berbagai proses budaya dan sosialisasi untuk menemukan cara terbaik dalam mengatasi keadaan mereka.[footnoteRef:61] [61:  Jamal Mirdad dkk, ‘Tradisi Ziarah Kubur: Motif Dan Aktivitas Penziarah Di Makam Yang Dikeramatkan’, Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam, 12, No.1 (2022): hlm. 65–80. doi.org/10.15548/khazanah.v12i1.643.] 

Kata "ziarah" adalah bentuk masdar dari "zaara," yang berarti "mengunjungi atau pergi." Ungkapan "datang dengan maksud menemuinya" adalah bagaimana Luwis Ma'luf mendefinisikan kata "ziarah". Kemudian KBBI menambahkan kunjungan ke tempat yang dihormati atau dimuliakan (makam, dsb) ke dalam definisi ziarah. Lokasi penguburan atau penguburan jenazah (orang yang sudah meninggal) disebut sebagai kuburan atau makam. Ziarah kubur dengan demikian adalah kunjungan ke atau kunjungan ke lokasi penguburan jenazah. 
	Ziarah kubur, seperti yang digunakan dalam syariah, adalah tindakan pergi ke pemakaman dengan tujuan mendoakan orang-orang yang dimakamkan di sana dan belajar dari keadaan mereka. Dengan kata lain, ziarah kubur adalah kunjungan ke kuburan setiap saat untuk meminta pengampunan dari Allah bagi orang-orang yang dikuburkan di sana dan untuk menjadi pengingat bagi orang yang masih hidup bahwa kematian dan takdir menanti mereka. Istilah "ziarah" mengacu pada lebih dari sekadar mengunjungi kuburan. niat untuk mendoakan dan mengambil pelajaran dari kegiatan ziarah tersebut.[footnoteRef:62] [62:  M. Misbahul Mujib, ‘Tradisi Ziarah Kubur Dalam Masyarakat Jawa: Kontestasi Kesalehan, Identitas Keagamaan Dan Komersial’, Jurnal Kebudayaan Islam, 14, No. 2 (2016): hlm. 20–25.] 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Tradisi Ziarah Kubur adalah suatu kebiasaan yang dilakukan dengan cara mengunjungi makam keluarga, sahabat, tokoh masyarakat, ulama, wali, dan para Nabi dengan maksud mendoakan mereka yang ada di dalam kubur dan mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian yang terjadi untuk nasib mereka di akhirat. Tradisi ini sudah ada sejak lama dan kemudian diwariskan secara turun-temurun karena ada kepercayaan masyarakat bahwa adat itu harus diikuti.
a) Asal Usul Kebiasaan Ziarah Kubur
Kepercayaan masyarakat merupakan budaya lokal yang ada dan tumbuh di setiap etnis, suku, marga, dan desa. Kepercayaan masyarakat dapat memberikan dan mewakili ciri khas daerah setempat. Kepercayaan masyarakat yang memiliki prinsip-prinsip peradaban manusia yang tertanam di dalamnya dapat membantu upaya pembentukan karakter dan identitas negara. Kepercayaan masyarakat sebagai salah satu komponen budaya lokal dapat menjadi pengikat dalam pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).[footnoteRef:63] [63:  Harun Nur Rosyid, dkk, Pedoman Pelestarian Kepercayaan Masyarakat, (Jakarta: Proyek Pelestarian dan Pengembangan Tradisi dan Kepercayaan, Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2004): hlm. 27.
] 

Tradisi didefinisikan sebagai adat istiadat, bahasa, sistem kepercayaan, dan praktik-praktik lain dalam suatu masyarakat yang memiliki akar sejarah di masa lalu, serta pewarisan praktik-praktik tersebut kepada generasi berikutnya. Proses pewarisan ini sering kali terjadi tanpa dipertanyakan dalam budaya tertutup di mana kepercayaan yang secara tradisional dianggap benar dan lebih baik diterima begitu saja. Tradisi sangat penting bagi kehidupan manusia.
 Ziarah kubur adalah sebuah ritual keagamaan dalam agama Islam. Dalam Islam, ziarah kubur merupakan salah satu bentuk ibadah yang disyariatkan. Setiap Muslim di dunia telah melakukannya. Nabi Muhammad SAW melarang umat Islam melakukan ziarah kubur pada tahun-tahun awal Islam. Tujuannya adalah untuk menegakkan aqidah umat Islam. Setelah aqidah umat Islam kuat dan tidak ada rasa takut untuk melakukan kesyirikan, Rasullah SAW mengizinkan para sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur karena ziarah kubur dapat membantu manusia. Namun, Rasullah SAW khawatir jika ziarah kubur diperbolehkan, umat Islam akan menjadi penyembah kubur.[footnoteRef:64] [64:  Hanief Muslich, Ziarah Kubur Wisata Spiritual, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2001): hlm. 16
] 

Perlu Anda ketahui bahwa ziarah kubur juga dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, seperti yang tercantum dalam hadis berikut ini, yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya:
كُنْتُ نَهَيْتُكُمْ عَنْ زِيَارَةِ الْقُبُورِ فَزُورُوهَا
Artinya: Dahulu aku akan melarang kalian berziarah kubur, tetapi sekarang kalian boleh. Muslim (HR. Muslim).
Dan Rasulullah memerintahkan untuk mengucapkan salam untuk ahli kubur, Ketika mengunjungi mereka, apa yang harus saya katakan, wahai Rasulullah? Beliau menjawab:
كَانَ رَسُولُ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- - كُلَّمَا كَانَ لَيْلَتُهَا مِنْ رَسُولِ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- - يَخْرُجُ مِنْ آخِرِ اللَّيْلِ إِلَى الْبَقِيعِ فَيَقُولُ السَّلاَمُ عَلَيْكُمْ دَارَ قَوْمٍ مُؤْمِنِينَ وَأَتَاكُمْ مَا تُوعَدُونَ غَدًا مُؤَجَّلُونَ وَإِنَّا إِنْ شَاءَ اللَّهُ بِكُمْ لاَحِقُونَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لأَهْلِ بَقِيعِ الْغَرْقَدِ
Artinya: Rasulullah setiap kali giliran menginap di rumah ‘Aisyah, beliau keluar rumah pada akhir malam menuju ke makam Baqi’ seraya mengucapkan salam: Salam sejahtera atas kalian wahai penghuni kubur dari kalangan kaum mukmin. Segera datang apa yang dijanjikan pada kalian besok. Sungguh, kami Insya Allah akan menyusul kalian. Ya Allah ampunilah penghuni kubur Baqi’ Gharqad. (HR Muslim).
 Ini merupakan penjelasan bahwa Rasulullah saw bersalaman pada ahli kubur dan mengajak mereka berbincang-bincang dengan ucapan “sungguh kami insyallah akan menyusul kalian”.[footnoteRef:65] [65:  Munzir Al-Musawa, Kenali Aqidahmu, hlm. 65.
] 

Ziarah kubur adalah perjalanan ke pemakaman dengan tujuan mendoakan dan belajar dari orang-orang yang dimakamkan di sana. Dalam istilah lain, ziarah kubur adalah kunjungan ke kuburan setiap saat untuk memohon belas kasihan Tuhan bagi jiwa-jiwa yang dikuburkan di sana dan untuk menjadi pengingat akan kematian dan takdir bagi generasi makhluk hidup saat ini dan yang akan datang. Selain mengunjungi kuburan, ziarah juga memiliki tujuan untuk berdoa dan belajar dari pengalaman.
Ulama dan ilmuan Islam dengan berdasarkan al-Qur’an dan hadis-hadis memperbolehkan ziarah dan menganggapnya sebagai perbuatan yang memiliki keutamaan, khususnya adalah ziarah ke makam para Nabi dan orang-orang saleh. Kegiatan ziarah kubur hingga saat ini masih menjadi sebuah kegiatan yang banyak dilakukan oleh seluruh umat Islam di seluruh penjuru dunia. Hukum dari ziarah kubur adalah sunnah , yaitu barang siapa yang melakukannya maka dia akan mendapatkan pahala sedangkan yang meninggalkan dia tidak mendapatkan dosa.
Ziarah bagi masyarakat Indonesia sudah menjadi semacam tradisi masyarakat Muslim Indonesia di seluruh daerah. Selain makam keluarga, makam para wali dan tokoh-tokoh nasional (raja, pahlawan kemerdekaan, presiden, dll.) pun menjadi tempat ziarah yang mereka tuju. Ziarah ke makam para wali dan para tokoh bangsa tidak hanya sebagai ziarah biasa, hal ini sudah menjadi semacam wisata ruhani atau wisata spiritual bagi masyarakat Indonesia.
b) Sifat dari kebiasaan ziarah makam
Salah satu sunnah Rasullah SAW adalah ziarah kubur. Rasullah SAW pada awalnya melarang ziarah kubur, namun seiring dengan berkembangnya aqidah Islam yang kuat, larangan tersebut dicabut. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nasihat Rasulullah SAW menyebabkan berkembangnya tradisi ziarah kubur. Agar hal-hal yang berkaitan dengan ziarah kubur senantiasa dihubungkan dengan ziarah ke makam Rasulullah SAW dengan sudut pandang dan pendapat yang berbeda, diantaranya:
1) Ibnu Taimiyyah menyatakan
Ibnu Taimiyyah menegaskan bahwa menempuh jarak yang jauh untuk mengunjungi makam Nabi Muhammad Saw sama saja dengan memisahkan diri untuk mengunjungi masjid Nabawi. Maksud dari Ibnu Taimiyyah di sini adalah bahwa setiap ziarah ke makam Nabi Muhammad Saw harus masuk ke masjid Nabawi karena kedua tempat tersebut tidak dapat dipisahkan. Hal ini didasari oleh pendapat Ibnu Taimiyyah bahwa melakukan perjalanan ke makam Rasulullah Saw sama halnya dengan melakukan perjalanan ke masjid Nabawi. Oleh karena itu, setiap muslim yang beribadah di masjid Nabawi niscaya memenuhi syarat untuk berziarah ke makam Rasulullah Saw.
2) Imam Malik Menyatakan
Menurut Imam Malik, jangan menyebut makam atau kuburan Nabi dengan sebutan seperti itu, karena menurut pendapatnya, Anda harus salat di rumah daripada mengubah rumah Anda menjadi kuburan. 
Berdasarkan pendapat Imam Malik di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada larangan untuk berziarah ke makam Nabi, tetapi makam Nabi tidak boleh disebut sebagai kuburan karena rumah yang didekorasi untuk salat akan menyerupai kuburan dalam keheningan.
Kesadaran peziarah akan kematian dan akhirat adalah inti dari ziarah kubur. Dengan melakukan perjalanan ziarah, peziarah akan menerima kenyataan bahwa pada akhirnya ia akan meninggal dan dikuburkan bersama jasadnya di kuburan perjalanan. Kesadaran seseorang akan kematian sangat bermanfaat karena hal ini berfungsi sebagai pengingat yang konstan akan tingkat ketaqwaannya kepada Allah dan bahwa ada kehidupan setelah kehidupan ini. Ziarah dilakukan dengan tujuan mendoakan orang yang sudah meninggal, selain berfungsi sebagai lokasi pengenalan diri.
Berdasarkan Al-Qur'an dan hadis, para akademisi dan ilmuwan Islam menerima ziarah dan memandangnya sebagai sebuah kebajikan, terutama jika ziarah tersebut dilakukan ke makam para nabi dan orang-orang yang dihormati.[footnoteRef:66] [66: Subhani, Syekh Ja’far, Tawassul Tabarruk Ziarah Makam Karamah Wali Kritik Sanad Atas Faham Wahabi, (Bandung: Hidayah, 1995): hlm. 47. ] 

Ziarah kubur merupakan salah satu ritual masyarakat di Indonesia. Kebiasaan ini diperkirakan sudah ada sebelum Islam datang dan menjajah nusantara. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, yang memiliki sejarah terpanjang dalam penyebaran agama Islam. 
Adat istiadat dan budaya Jawa sangat dipengaruhi oleh doktrin-doktrin Hindu dan Budha yang masih bertahan hingga saat ini. Meski sudah memeluk kepercayaan atau agama lain, seperti Islam, Kristen, atau yang lainnya, ternyata masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam masih memegang teguh upacara-upacara kejawen, tradisi, dan budaya Jawa, seperti hajatan dan upacara selamatan. Bahkan ada juga yang melakukan ritual sebagai persembahan kepada arwah leluhur.
Ziarah kubur berasal dari kata ziarah dan kubur, seperti halnya kebiasaan berziarah. Menurut etimologinya, ziarah adalah perjalanan ke lokasi yang dihormati atau dihargai. Oleh karena itu, adat ziarah kubur puyang dapat dipahami sebagai bentuk kepercayaan masyarakat yang berfungsi sebagai tempat untuk mencari pertolongan dan manfaat.
Semua upacara dapat dipandang sebagai jenis sinkretisme yang menggabungkan aspek-aspek sistem kepercayaan kejawen, yang terhubung dengan pelembagaan sejarah tradisi.
c) Tujuan dari Kebiasaan Ziarah Kubur 
Pada umumnya, setiap orang yang memasuki pemakaman memiliki alasan tertentu untuk melakukannya. Beberapa di antaranya benar-benar termotivasi oleh keinginan untuk mendapatkan sesuatu untuk diri sendiri untuk membantu hal-hal gaib, tetapi yang lain termotivasi oleh rasa kagum dan cinta terhadap orang-orang yang merupakan ciptaan Allah. "Orang-orang merasa bahwa berdoa di sisi kuburan keramat akan membuat doa-doa mereka dikabulkan, dan mereka merasa bahwa berdoa kepada wali keramat akan membuat doa-doa mereka dikabulkan dengan cepat”.[footnoteRef:67] [67:  Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, hlm. 241] 

Menurut hukum Islam, diperbolehkan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal dan berziarah ke kuburan mereka, tetapi tidak diperbolehkan untuk mendoakan mereka atau meminta perlindungan kepada mereka”.[footnoteRef:68] [68:  Ibid, hlm. 242.] 

Menurut hukum Islam, tujuan ziarah kubur adalah untuk mengingatkan orang akan akhirat, bukan untuk mencapai tujuan tertentu. Hanya saja, Nabi Muhammad (Saw) menetapkan panduan tertentu untuk perjalanan tersebut, seperti memberi salam kepada ahli kubur sebelum Anda untuk memohon kepada Allah agar memaafkan semua kesalahan mereka.
Alasan ziarah kubur, seperti yang dinyatakan di atas, tidak sepenuhnya tergantung pada setiap Muslim karena, terlepas dari keyakinan mereka kepada Allah SWT sebagai Pencipta, manusia tetap mencari jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun, wasillah dalam konteks ini mengacu pada melakukan kegiatan yang baik yang tanpa cela dan jujur. Allah memang memerintahkan kita untuk beristighfar (berdoa) demi mencapai keridhaan-Nya. Ziarah kubur diartikan sebagai perbuatan yang dianjurkan (mahdub) dalam rangka menggugah hati dan mengingatkan diri akan kehidupan akhirat.[footnoteRef:69] [69:  Ibid, hlm. 222] 

Istilah ini dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa tujuan dari ziarah kubur adalah untuk meningkatkan pengetahuan kita tentang akhirat. Definisi lain dari ziarah kubur adalah pergi ke sana setiap saat untuk meminta belas kasihan Tuhan pada mereka yang dimakamkan di sana dan untuk mencari ajaran dan peringatan untuk membantu mereka yang masih hidup mengingat kematian dan apa yang menanti mereka di akhirat.











BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Deskripsi Penelitian dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. Simpang Tanjung adalah salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan Belimbing di Kabupaten Muara Enim di Provinsi Sumatera Selatan.
1. Biografi dan Sejarah Desa Simpang Tanjung
Kabupaten Muara Enim adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dengan Ibu Kota Muara Enim. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten Muara Enim. Nama kabupaten ini berasal dari nama daerah enim, yang melintas wilayah kabupaten ini dan Kabupaten Muara Enim. Perkataan Muara Enim itu sendiri berasal dari istilah suatu perdesaan yaitu muara (pinggiran sungai) dan enim, yang mana pada kualitas muara sungai tersebut memiliki beberapa bagian muara setiap perairan sungainya.[footnoteRef:70]  [70:  http://muara-kab.go.id/letak-geografis-Muara Enim. (Diakses pada tanggal 04 Juni 2023 Pukul 16:21 Wib)] 

Kecamatan Belimbing dibentuk berdasarkan perda Kabupaten Muara Enim No.1 Tahun 2012 tentang pembentukan 3 (tiga) Kecamatan dalam Kabupaten Muara Enim diresmikan tanggal 17 Oktober 2012 oleh Ir.H Muzakir Sai Sohar Bupati Muara Enim.Kantor camat Belimbing Menempati /Berkantor di Kantor UPTD perkebunan (Ex-PPKR) yang sementara ini merupakan pinjam pakai dan Pemerintah Kabupaten Muara Enim telah mengajukan untuk dihibahkan ke Pemerintah Kabupaten Muara Enim. 
Kecamatan belimbing memiliki luas wilayah +/- 22.800 Ha denngan batas-batas sebagai berikut :
a) Utara : Kecamatan Talang Ubi 
b) Selatan : Kecamatan Rambang Dangku 
c) Barat : Kecamatan Gunung Megang 
d) Timur : Kecamatan Rambang Dangku
Kecamatan belimbing terletak di sebelah timur wilayah Kabupaten Muara Enim, jarak dari ibu kota Provinsi 141 km, jarak dari ibu kota Kabupaten 48 km dan kecmatan Belimbing berada/terletak di wilayah yang cukup strategis.
Sebagai kecamatan yang letaknya cukup strategis dengan beberapa perusahaan yang ada antara lain: 1. PT.TEL, 2. PT.MHP dan 3. PERTAMINA. Sangatlah memungkinkan unutk dapat berkembang pesat, namun tentunya perkembangan ini tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang ada saat ini Sebagian besar wilayah Kecamatan Belimbing terdiri dari daratan dan perairan. Luas wilayah Kecamatan Belimbing posisinya terletak di antara 21̊47 sampai dengan 42̊ 55 Lintang Selatan dan 150̊ sampai dengan 150̊ Bujur Timur, tercatat memiliki luas wilayah kurang lebih 33.857 Ha atau kurang lebih 338,57 km (0,018) dari luas Indonesia 1.860.359,67 km.[footnoteRef:71] [71: http:// Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim_Selayang Pandang Kecamatan Belimbing.mhtml (Diakses: 08 Juni 2023, Wib, Pukul : 10.00)] 

Desa Simpang Tanjung adalah sebuah desa di Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Desa Simpang Tanjung merupakan bagian dari wilayah Desa Tanjung. Desa Simpang Tanjung hanya memiliki beberapa bangunan dan sebagian besar merupakan area perkebunan pada tahun 1971. Tahun berikutnya, penduduk dari Desa Tanjung dan beberapa desa lainnya pindah ke sana. Setelah itu, pada tahun 1978, Agus Salim ditunjuk sebagai pemimpin kelompok (Pengawe) oleh saudara Pesirah, H. Mat Dating dan Kerie (Kepala Desa), dan wilayah Simpang Tanjung berganti nama menjadi Wilayah Tanjung Baru. Namun, beberapa orang masih menyebut wilayah ini dengan nama Simpang karena letaknya yang berada di persimpangan jalan negara. 
Desa Simpang Tanjung yang dulunya dikenal dengan sebutan Wilayah Tanjung Baru dan sekarang menjadi Desa Simpang Tanjung, mengalami perkembangan yang sangat pesat hingga akhirnya disahkan menjadi wilayah sendiri. 
	Para tokoh masyarakat sebelumnya telah berusaha untuk memisahkan Desa Tanjung pada tahun sebelumnya, namun tidak berhasil. Akibatnya, pada tahun 2009, penduduk Simpang yang ingin memisahkan diri dari Desa Tanjung mengambil inisiatif. 
Sebagai hasil dari perkembangan ini, sekelompok anggota LSM Gempita yang dipimpin oleh Bapak Musdaila, Heriswan Fitri, Humaidi Nasir, dan Marliana memutuskan untuk melakukan pemekaran Desa Tanjung. Ketua LSM tersebut melobi Sudirman Bin H Sopar sebagai calon yang potensial untuk mengisi posisi kepala desa sementara, dan pada hari Selasa, 20 Oktober 2009, diadakan pertemuan di rumah Sudirman untuk membahas pembentukan panitia pemekaran desa. Selain itu, Ketua BPD Muhtobin dan Kepala Desa Tanjung Sailindra Solimin juga menghadiri pertemuan desa yang dipimpin oleh ketua panitia di Gedung SD Simpang Tanjung. 
Mursal Aziz terpilih sebagai Kepala Bidang Pemerintahan, Bapak Sukirman terpilih sebagai Kepala Bidang Ekobang, Ersan Nasir terpilih sebagai Kepala Bidang Kesejahteraan, Sarimin terpilih sebagai Kepala Bidang Tani, Maulud terpilih sebagai Kepala Bidang Trantib, dan beberapa Kepala Dusun atau RW dijabat oleh Sartoni, Kudesi, Mat Lekat dan Rusdan. Keputusan-keputusan tersebut diambil setelah melalui berbagai pertimbangan. 
As time went on, the growth process through several changes, and on June 15, 2010, the Muara Enim DPRD Pari Purna meeting authorized Simpang Tanjung Village to become a definite village under Muara Enim Regency Regional Regulation Number 7 of 2010 concerning Village Formation.
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Gambar 1. Kantor Kepala Desa Simpang Tanjung
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023

2. Kondisi Umum Desa Simpang Tanjung
a. Letak Geografis dan Wilayah
Desa termuda dari 10 desa yang ada di Kecamatan Belimbing adalah Desa Simpang Tanjung. Luas wilayah Desa Simpang Tanjung sekitar 273 hektar dan berbatasan dengan Desa Darmo Kasih di sebelah timur, Desa Tanjung di sebelah barat, Desa Tanjung di sebelah utara, dan Desa Tanjung di sebelah selatan. Ketinggian di atas Permukaan Laut (DPL) 28.00 M Bujur 103.962596 dan Lintang 3.439450. Desa Simpang Tanjung memiliki suhu udara 38°.
b. Iklim 
Iklim di Desa Simpang Tanjung sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai Iklim Kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing.
c. Batas Wilayah
· Disebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung
· Disebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tanjung
· Disebelah Barat berbatasan dengan Desa Cinta Kasih
· Disebalah Timur berbatasan dengan Desa Darmo Kasih
[image: ]
Gambar 2. Letak Desa Simpang Tanjung
Sumber : Google Maps, 2023

d. Jarak dan Waktu Tempuh
· Jarak waktu tempuh dari Desa Simpang Tanjung ke Kecamatan Belimbing sejauh 800 Meter selama 2 menit
· Jarak tempuh dari desa ke ibukota Kabupaten Muara Enim adalah 42 kilometer dan waktu tempuh 1 jam 16 menit.
· Jarak tempuh waktu ke ibu kota Provinsi Sumatera Selatan sejauh 134 Km selama 3 jam 11 menit.
3. Jumlah Penduduk
Kelurahan Simpang Tanjung merupakan kelurahan dengan jumlah penduduk yang cukup banyak dan banyak perumahan rakyat. Berbagai macam suku dan budaya hadir di Kelurahan Simpang Tanjung. Dengan bekerja sama dengan kepala desa, kepala dusun, atau RW setempat untuk melaporkan setiap bulannya penambahan atau pengurangan jumlah penduduk yang terjadi di masyarakat Kelurahan Simpang Tanjung, maka jumlah penduduk masyarakat Kelurahan Simpang Tanjung dapat dihitung melalui sensus penduduk yang dilakukan.
Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Simpang Tanjung
	Nama Dusun atau RW
	Jumlah Penduduk Laki-laki
	Jumlah Penduduk Perempuan
	Jumlah Penduduk

	Dusun  /  Rw I
	478
	451
	929

	Dusun / Rw II
	446
	456
	902

	Dusun / Rw III 
	236
	229
	465

	Dusun / Rw IV
	228
	204
	432

	Jumlah
	1.338
	1.340
	2.728


Sumber :Arsip Desa Simpang Tanjung, 2020


4. Sarana dan Prasarana Desa
Di Desa Simpang Tanjung terdapat sarana dan prasarana desa sebagai penunjang segala kegiatan atau aktivitas masyarakat Desa Simpang Tanjung.
Tabel 2. Infrastruktur dan Fasilitas Desa Simpang Tanjung
	
No.
	
Jenis Sarana dan Prasarana
	
Total
	
Lokasi
	
Ket


	1.
	Balai Desa
	1
	Dusun I
	

	2.
	Kantor Kesekretariat Bersama (BPD, Pkk, Karang Taruna, LPMD 1dan BUMDes)
	1
	Dusun I
	

	3.
	Masjid
	1
	Dusun I
	

	4.
	Mushalah 
	3
	Dusun II dan IV
	

	5.
	SD
	1
	Dusun II
	

	6.
	TK
	1
	Dusun II
	

	7.
	Jalan Setapak
	± 2.413 Meter
	Dusun I, II, III, dan IV
	

	8.
	Siring Induk
	± 1.928 Meter
	Dusun I, II, III, dan IV
	

	9.
	Jembatan
	4
	Dusun II, III dan IV
	

	10.
	PusKesDes
	1
	Dusun II
	

	11.
	Pasar Sore
	4
	Dusun II
	

	12.
	Gedung Serbaguna
	1
	Dusun II
	

	13.
	Sumur Bor
	3
	Dusun I, III dan IV
	

	14.
	Lampu Solar Sel
	8 Unit
	Dusun I, II, III, dan IV
	

	15.
	Perpustakaan Desa
	1
	Dusun I
	

	16.
	MCK
	1
	Dusun II
	

	17.
	IPAL Komunal
	2
	Dusun II
	


 	Sumber : Arsip Desa Simpang Tanjung, 2020


5. Struktur Pemerintahan Desa Simpang Tanjung
Kepala Desa
Yayan Suryansyah, S. H

Kadus I
Hasan Aswari
Kadus II
Monika Oktavia
Kadus III
Ahdi Nasir
Kadus IV
Ilham
Kaur Keuangan
Dewita Trisnawati
Kaur Perencanaan
Samsili
Kasi Pelayanan
Ita Kuswanti
Kasi Kesejahteraan
Ruli Darwani
Kasi Pemerintah
Musdaila
Kaur Tata Usaha
Efralita
Sekretaris Desa
Humaidi Nasir













Bagan 1. Struktur Pemerintahan Desa Simpang Tanjung
Sumber :Arsip Desa Simpang Tanjung, 2020


B. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistic, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.[footnoteRef:72] [72: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 6.] 

Penelitian kualitatif berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau ada.[footnoteRef:73] Menurut Whiteney, Pencarian fakta dengan interpretasi yang akurat disebut metode deskriptif. Penelitian ini meneliti masalah sosial, norma sosial, dan situasi tertentu, seperti interaksi, kegiatan, sikap, dan pandangan dunia, serta proses yang sedang berlangsung dan dampak fenomena. [73: Mardalis, Metode Peneltian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 26.] 

Penelitian ini dilakukan oleh para penelitian karena data yang diperoleh dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan selama pelaksanaan penelitian berupa kata-kata atau kalimat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur Puyang Rie Dinding dan mengamati Temukan bagaimana ritual ziarah pemakaman Puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding yang dapat diamati dengan jangkauan penglihatan dan pendengaran.
1. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan tahapan kegiatan peneliti dalam melaksanakan penelitian yang dimulai dari awal sampai akhir penelitian, yang tujuannya untuk memberikan gambaran tentang keseluruhan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, sampai dengan tahap penulisan laporan. Menurut Moleong memaparkan bahwa terdapat empat tahapan yang dilakukan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Pra Lapangan
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subjek sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan penjajakan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi tentang Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan riset. 
2) Tahap Pekerjaan Lapangan
Kegiatan peneliti yang dilakukan di lokasi penelitian adalah tahap pekerjaan lapangan. Peneliti mengumpulkan data pada tahap pelaksanaan ini sesuai dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Observasi, wawancara, dan studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data. Peneliti menyiapkan bahan-bahan penting untuk pengumpulan data ini, antara lain formulir wawancara, kamera, dan perekam suara. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan para informan, khususnya Tokoh Masyarakat desa Simpang Tanjung, Juru Kunci makam Puyang Rie Dinding desa Simpang Tanjung, dan Masyarakat desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. 
Setelah data-data yang dibutuhkan telah peneliti kumpulkan, maka selanjutnya adalah kegiatan pengolahan data hasil penelitian, seperti yang kita ketahui bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama lapangan dan setelah dari lapangan. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun data-data serta informasi yang terkumpul lalu disesuaikan dengan kajian penelitian ini yaitu mendeskripsikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. 
Selain itu, dengan menggunakan teori dan perspektif dari berbagai ahli pendidikan yang telah dikemukakan dalam kajian teori, data yang telah dikumpulkan dari lapangan dikaji secara menyeluruh. Akhirnya, saran-saran diajukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pedoman untuk melaksanakan program tradisi ziarah kubur Puyang Rie Dinding agar tidak terjadi penyimpangan terhadap prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam dalam penerapannya.
3) Analisis data
Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
4) Tahap Penulisan Laporan
Tahap penulisan laporan merupakan taha akhir yang dilakukan dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini peniliti mengumpulkan data yang telah terkumpul sealama proses penelitian berlangsung. Analisis data dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian sampai pada data dan informasi yang diperlukan terkumpul. Pengolahan data awal dilakukan dengan membantingkan laporan data empirik dengan teoritik, dan pengolahan data terakhir dilakukan setelah data didapat telah lengkap dan terkumpul. Penulisan laporan penelitian merupakan tahap akhir dari suatu penelitian dan merupakan hasil akhir yang diwujudkan dalam bentuk karya tulis ilmiah.
C. Informan Penelitian
Informan atau responden merupakan obyek penelitian yang akan menjadi sumber data peneliti. Yang menjadi sasaran penelitian sebagai responden meliputi: yakni Tokoh Masyarakat desa Simpang Tanjung, Juru Kunci makam Puyang Rie Dinding desa Simpang Tanjung, dan Masyarakat desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim.
D. Teknik Penentuan Informan
Penentuan informan dalam penelitian ini, bisa dikatakan menentukan responden sebagai populasi dan sampel. Populasi adalah bentuk general meliputi objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan telah dipilih peneliti untuk dikaji, diobservasi, serta dipelajari lalu diambil hasil dan kesimpulannya.[footnoteRef:74] Populasi dalam penelitian ini adalah populasi yang bersifat heterogen, karena memiliki sifat-sifat yang relative berbeda antara satu dengan yang lainnya. Adapun jenis populasi ini adalah populasi sampling purposive yang merupakan teknik penetapan sampel menggunakan beberapa pertimbangan.[footnoteRef:75]  [74:  Ibid.,hal. 117.]  [75:  Ibid., hal 124.] 

E. Sumber Data
Arikunto menyatakan bahwa subjek dari mana data dapat diperoleh merupakan sumber data dalam penelitian. Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1.  Data adalah informasi tangan pertama yang dikumpulkan oleh peneliti dari individu-individu yang dapat dipercaya dalam bentuk kata-kata, gerak-gerik, dan perilaku yang diekspresikan secara verbal atau lisan. Tokoh masyarakat Desa Simpang Tanjung, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim, dan masyarakat Desa Simpang Tanjung, serta juru kunci makam Puyang Rie Dinding menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. 
2. Data sekunder adalah data tidak langsung yang didapat peneliti dari pemberi data untuk dikumpulkan, contohnya melalui responden lain dan dokumen. Dokumen yang digunakan peneliti meliputi; profil desa, dokumen sarana dan prasarana desa, sejarah desa dan puyang Rie Dinding, alamat dan lokasi makam puyang Rie Dinding. Peneliti menggunakan data sekunder sebagai data penguat atau pendukung untuk melengkapi informasi yang telah ditemukan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.[footnoteRef:76] [76: Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308.] 

1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan  pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan langsung meninjau secara langsung lokasi penelitian sehingga mendapatkan gambaran sekaligus mengetahui kondisi objek penelitiannya.[footnoteRef:77] Observasi tidak terbatas pada orang melainkan pada obyek alam yang lain juga. Metode ini dilakukan untuk menggali data primer dengan mengukur sikap secara psikologis dari para responden, namun juga digunakan untuk merekam fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan:  [77: Ibid., hlm. 145.] 

a. Participant observation, dalam penelitian ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari responden atau yang ditentukan sebagai sumber data penelitian. 
b. Dan non-participant. Peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan, juga sebagai obyek penelitian tetapi tidak secara keseluruhan. 
Teknik observasi yang dipilih peneliti adalah observasi moderat, yakni observasi yang memiliki keseimbangan antara peneliti menjadi peserta dan pengamat. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut mengobservasi secara partisipatif dalam beberapa kegiatan yang dilakukan responden, tetapi tidak semuanya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung serta bertatap muka dengan orang yan bersangkutan dengan cara tanya jawab, agar mendapat data yang valid. Dalam wawancara ini akan menggunakan wawancara mendalam, yakni wawancara yang dilakukan peneliti secara berulang-ulang, pengajuan pertanyaan kepada informan terstruktur dari suatu hal yang umum sampai ke khusus agar mendapatkan informasi/gambaran yang lengkap dan tentang apa yang diteliti.[footnoteRef:78] [78: Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 158.] 

Disini peneliti akan melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat desa Simpang Tanjung, Juru Kunci makam Puyang Rie Dinding desa Simpang Tanjung, dan Masyarakat desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim yang ikut serta dalam melakukan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding Desa Simpang Tanjung.
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseoran. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, kriteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan kompenen penting dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.[footnoteRef:79] [79: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 329.] 

Dalam penelitian ini yang akan didokumentasikan adalah peneliti akan mengambil gambar pada kegiatan pelaksanaan ziarah kubur puyang Rie Dinding, makam puyang Rie Dinding, dan peninggalan puyang Rie Dinding desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang didapat peneliti dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, lalu menggolongkan berdasarkan klasifikasinya, menjabarkan kedalam poin-poin, melakukan sintesa dan menjadikannya menjadi sebuah pola, memilih dan mengkaji yang penting, serta menarik kesimpulan berdasarkan pembahasan agar mudah dipahami. Dalam penelitian ini terdapat tiga arah analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1) Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, memutuskan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.[footnoteRef:80] Data ini seperti apa nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. [80: Mattew B, Milles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah : Tjejep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16] 

2) Penyajian data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disampaikan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Hubermen (1984) menyatakan “the most frequen from of display data for kualitative) research data in the post has been narrative texs” yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.[footnoteRef:81] [81: Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hlm. 408.] 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi
	Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kasual atau interatif, hipotesis atau teori. Data display yang dikemukakan bila telah didukung oleh data-data yang mantap, maka dapat dijadikan suatu kesimpulan yang kreadibel. 
	Berdasarkan langkah-langkah tersebut, setelah data terkumpul, dipilah-pilah dan disajikan baik dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju kepada hal-hal yang umum, yaitu data niali-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan tradisi ziarah kubur puyang Rie Dinding yang dihasilkan dari wawancara dan observasi terhadap beberapa responden dapat digeneralisasikan, kemudian penulis menarik kesimpulan menjadi suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini peneliti menjelaskan hasil yang di dapat dari metode pengambilan data yang di peroleh peneliti saat sedang melakukan penelitian Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim untuk mengetahui Pelaksanaan dan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim. Adapun beberapa gambaran analisis yang didapat sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab I sebelumnya, yaitu " Bagaimana Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding dilaksanakan dan Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim?". Sehingga peneliti melakukan observasi dan wawancara secara langsung kepada beberapa informan yang terdiri dari informan utama dan informan pendukung. Informan utama, yakni Juru Kunci Makam Puyang Rie Dinding Desa Simpang Tanjung sedangkan informan pendukung, yakni masyarakat Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim.
A. Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding
1. Sejarah Puyang Rie Dinding
Pada zaman dahulu , ada seorang Puyang yang sangat terkenal bernama "Puyang Remanjang Sakti" bergelar " Rie Dinding" . Ia adalah seorang yang gagah perkasa dan sakti. Cerite Puyang Remanjang Sakti ini terkenal di Kabupaten LIOT di daerah Lematang, Betide dan Talang Ubi. Jalan ceriteranya Puyang Remanjang Sakti ini adalah sebagai berikut : 
Di Marga IV Petulai Belimbing yang sekarang ini disebut Marga IV Petulai. Dalam Belimbing ada seorang puyang bernama Puyang Remanjang Sakti. Pada zaman dahulu, puyang ini berjasa membantu Sunan Palembang menaklukkan mahluk halus bemama Dandai. Karena menang berperang melawan Dandai, ia diberi gelar oleh Sunan dengan gelar " Rie Dinding". 
Pada zaman Kerajaan Majapahit di daerah Banten ada sebuah kerajaan kecil diperintah oleh seorang sakti bernama "Bidik Nanggeling Nanggeliman". yang sangat berkesan dalam kerajaan kecil itu ialah peraturannya yang membatasi keluarga-keluarga yang tinggal di situ. Menurut peraturannya yang boleh tinggal di situ hanya sembilan keluarga, selebihnya harus meninggalkan kerajaan itu . Setelah diadakan perhitungan, ternyata yang harus meninggalkan kerajaan itu ada tiga kepala keluarga, yaitu "Seramphu Sakti beserta isteri, Seramphu Samat beserta isteri dan Senang Hati beserta isteri". 
Setelah mereka itu pergi, sampailah Puyang Seramphu Sakti di suatu tempat. Karena tempat itu baik maka diberinya nama "Belimbing" di sinilah Puyang Seramphu Sakti beserta isterinya menetap dan mendapat 4 orang anak . Anak pertama bernama "Melur" (perempuan) dan berdiam di dusun dalam. Anak kedua bernama " Remanjang Sakti" (laki-laki) dan berdiam di dusun Tanjung. Anak ketiga bernama "Rie Anggeris" (laki-laki) dan berdiam di dusun Bulang. Anak keempat bemama "Seramphu Gamu" (laki-laki) dan berdiam di Belimbing. Dari keempat orang keturunan Puyang Seramphu Sakti inilah yang mendirikan marga yang bernama "Marga IV Petulai Dalam Belimbing" . 
Banyak keturunan di Marga IV Petulai Dalam Belimbing sekarang ini berasal dari mereka itu. Pada waktu itu Remanjang Sakti terkenal sakti, garang, dan gerot· Ceriteranya sampai ke penjuru sungai Batang Hari Sembilan. Pada waktu itu di Batang Hari Sembilan terkena1 suatu ke_rajaan disebut Kerajaan Batang Hari Sembilan. Pada masa jayanya Remanjang Sakti menyusuri sungai Batang Hari Sembilan dan terkenalah ia di daerah itu. Remanjang Sakti gemar berkelahi untuk membela kebenaran, berani menentang kezoliman untuk menegakkan keadilan, dan taat beribadah. Kejayaan Kerajaan Batang Hari Sembilan ada yang tidak menyenangi. Pada waktu itu tersiar berita yang memburukkan nama baik Raja Palembang di bawah pemerintahan raja itu tidak ada orang yang berani menentang raja, kecuali Remanjang Sakti. 
Pada suatu hari, raja Palembang ditimpa malapetaka. Rakyatnya kacau balau. Ada yang bersembunyi, ada yang mengabdikan diri dan ada yang masuk ke dalam gong, sebab di situ ada penyakit. Penyakit ini namanya "Dandai". Dandai membunuh, dan makan orang. Dandai tidak dapat dilawan. Kalau kamu melawan Dandai akan kena penyakitnya jika tidak sakti. Dandai tidak dapat dipegang, sebab ia adalah mahluk halus. Malapetaka inilah yang menimpa Negeri Palembang dan dusun-dusun, marga-marga yang takluk kepada Raja Palembang. 
Mula-mula Dandai mengamuk di muara sungai Ogam yang menghadap ke hulu sungai Musi. Dandai hebat sekali. Kaki kanannya di seberang Ilir, kaki kirinya di seberang ulu dan tinggi badannya menjelang awan. Ribuan rakyat kalau ada sekali saja dipegang dengan tangannya. Pada waktu itu banyak pahlawan-pahlawan raja Palembang dikerahkan untuk membunuh Dandai tetapi semuanya tewas. Maka tersiarlah berita itu ke seluruh jagat Batang Hari Sembilan. Sunan mengeluarkan pengumuman bahwa siapa saja pahlawan . orang gerot, yang berada di uluan (pedalaman) yang dapat menaklukan Dandai akan diberi hadiah dan akan dikabulkan semua permintaannya sebagai tanda balas jasa. Pengumuman ini terdengar oleh Seramphu Sakti . Seramphu Sakti ingin membantu Sunan Palembang menaklukkan Dandai. Seramphu Sakti memerintahkan Remanjang Sakti untuk menemui Sunan, dan akan melaksanakan semua tugas. Remanjang Sakti dengan beberapa orang kawannya yang setia kepadanya berangkat menghadap Sunan. Sunan mencatat permintaan Remanjang Sakti sebagai tanda balas jasa nanti apabila sudah dapat membunuh Dandai. Remanjang Sakti meminta:
a) Supaya dihapuskan pemberian wajib gadis-gadis cantik dari marga- marga kepada Sunan. 
b) Supaya diperingan upeti/cukai dari rakyat kepada Sunan. 
Permintaan Remanjang Sakti diterima oleh Sunan. Remanjang Sakti melakukan sembahyang dua rakaat minta kekuatan dan perlindungan dari Tuhan supaya dapat membunuh Dandai. Setelah selesai bersembahyang Remanjang Sakti berangkat menuju ke tempat di mana Dandai berada. Dari jauh Dandai sudah kelihatan. Dengan mengucapkan: "Bismillah", Remanjang Sakti melompat ke bahu Dandai dan memotong batang leher Dandai dengan pedang. Batang leher Dandai putus dan badannya jatuh ke dalam sungai Musi. Karena badan Dandai sangat panjang, maka terhalanglah aliran sungai Musi dan menyebabkan terjadinya banjir besar pada waktu itu. 
Sungai Musi terbendung oleh badan Dandai sehingga airnya rawang. Sejak saat itu terjadi air pasang di sungai Musi. Berita kemenangan Remanjang Sakti atas Dandai sampai kepada Sunan. Kata Sunan, kalau begitu memang gerot niat Remanjang Sakti. Kita mengadakan pesta tujuh hari tujuh malam untuk menghonnat Remanjang Sakti, sebab Dandai sudah mati. 
Dalam pesta ini Remanjang Sakti diberi gelar "Rie Dinding" oleh Sunan. Sejak saat itu Puyang Remanjang Sakti terkenal dengan nama Rie Dinding. Rie Dinding artinya : Rie yang dapat melindungi - menaungi dari semua malapetaka . Puyang Remanjang Sakti dianggap oleh penduduk mempunyai keahlian dapat membunuh mahluk halus Dandai. Pada waktu itu sukar membunuh Dandai, baru melihat saja sudah mati. Kesaktian Remanjang Sakti/Rie Dinding akhirnya terkenal sampai ke uluan, yaitu di daerah Talang Ubi, tanah Abang dan Lematang.
Setelah pesta selesai, Remanjang Sakti mohon diri akan pulang ke tempat asalnya. Sesudah sekian lama Remanjang Sakti berada kembali di Marga IV Petulai Dalam Belimbing. terdengar pula suatu peristiwa di jagat Batang Hari Sembilan ditemukan orang "Kuntum". Kabarnya Kuntum ini berupa benda bola besar dan ada di tanah Basemah. Kabar lain juga di Basemah bukan Kuntum, akan tetapi seperti sebuah labu, buah semangka dan besamya luar biasa, benda ini tidak terpegang oleh orang biasa, yang tumbuh hidup berbuah hanya sebuah . Benda ini tidak dapat di pecah dan dibagi. Dibelah dengan pedang tidak pecah. dipotong dengan tombak tidak tembus. 
Diumumkan pula di Basemah bahwa dicari orang yang dapat memecahkan buah itu. Pengumuman ini terdengar pula oleh Remanjang Sakti. "Aku akan mencoba memecahkannya", kata Remanjang Sakti dalam hatinya. Rie Dinding/Remanjang Sakti tertarik akan pengumuman itu. Remanjang Sakti berbicara kepada bapaknya, Seramphu Sakti. "Pak, aku akan berangkat pula untuk membuktikan penemuan orang Besemah. Ada berita orang menemukan labu besar. Ada pula berita bukan labu yang ditemukan. tetapi semangka besar, besarnya Juar biasa". Oleh bapaknya diizinkan . 
Remanjang Sakti beserta kawan-kawannya atau penasehatnya berangkat. Sesudah sampai di pintu gerbang Basemah, Rie Dinding/Remanjang Sakti yang terk:enal disambut dengan semestinya. Remanjang Sakti/Rie Dinding bersembahyang dahulu sebelum memecahkan benda itu. Memohon dahulu kepada Tuhan: minta selamat, minta ridhoi, minta petunjuk jalan dan cara untuk membelah benda itu. Datanglah kata-kata kecil dalam arti "ilham" kata orang zaman dahulu. Benda tersebut cukup ditoreh saja dengan kuku jari tangan. Akhimya memang benar terbelahlah benda yang dikatakan keramat itu dengan kuku jari Remanjang Sakti. Benda itu terbelah menjadi dua bagian. 
Setelah di saksikan oleh orang banyak, benda itu berisi anak kecil. Anak kecil ini kalau di Basemah disebut "Suke Milong Sakti". Suke Milong Sakti inilah asal usul kepuyangan orang Basemeh. Kabarya makam Suke Milong Sakti masih ada sekarang ini di Besemah. Dengan peristiwa itu Remanjang Sakti bertambah terkenal pula di uluan di Besemah. Sesudah menunjukkan tugas, Remanjang Sakti pulang ke Marga IV petulai Dalam Belimbing. Remanjang Sakti meninggal dunia di tempat kelahirannya. Makamnya terdapat di Muara Sungai Manau di ulu Tanjung. Marga IV Petulai Dalam Belimbing. Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim.
2. Silsilah Puyang Rie Dinding
Menurut hasil wawancara dengan Lukman berikut deskripsi silsilah Puyang Rie Dinding:[footnoteRef:82] [82: Lukman,  Wawancara dengan Juru Kunci bapak Lukman, Tanggal 05 Juli 2023, Pukul: 14.10, di Desa Simpang Tanjung] 

1. Buyut Keling. Ada keturunan satu orang anak namanya Nage Berisang
2. Nage Berisang. Ada keturunan satu orang anak namanya Dewa Siran
3. Dewa Siran. Ada keturunan satu orang anak namanya Semilung Sakti
4. Semilung Sakti. Ada keturunan satu orang anak namanya Nageliman
5. Nagelima. Ada keturunan satu orang anak namanya Siamantuk Iring
6. Simantuk Iring. Ada keturunan dua orang anak namanya Sambu Api dan Sambu Onom 
7. Sambu Api dan Sambu Onom ada keturunan satu orang anak namanya Rekiang Sakti
8. Rekiang Sakti. Ada keturunan satu orang anak namanya Serampe Sakti
9. Serampe Sakti. Ada keturunan enam orang anak namanya Melur, Remanjang Sakti/Rie Dinding, Rie Siran, Suke milung, Serampu Gamu, Serampe Somat


Struktur Silsilah Puyang Rie Dinding

3. Makam Puyang Rie Dinding
Memang benar, seperti yang dipercayai oleh masyarakat setempat, makam Puyang Rie Dinding di dusun Simpang Tanjung itu ada. Meskipun ada juga yang menolak, namun kepercayaan itu masih dipegang teguh dan tidak terpengaruh oleh kemajuan masyarakat modern. Makam-makam tersebut merupakan makam para orang tua yang dipandang memiliki keistimewaan di mata masyarakat. Jika mereka percaya bahwa mereka dapat mengambil manfaat dari makam-makam ini, siapa pun boleh mengunjunginya. Banyak orang yang masih melakukan perjalanan dari jauh ke desa untuk berdoa di sana. 
Berdasarkan penelitian makam Puyang Rie Dinding berada di desa Simpang Tanjung masyarakat sudah mengetahui keberadaan makam ini sejak lama dan sudah mengenalnya dari generasi sebelumnya. Menurut penduduk setempat, makam Puyang Rie Dinding merupakan lokasi yang dimanfaatkan untuk mendukung dan memenuhi keinginan masyarakat sekitar dan juga dapat dikunjungi oleh para peziarah dari luar daerah yang membawa permintaan pribadi. 
Masyarakat yang tinggal di sana percaya bahwa jika seseorang berziarah ke sana dengan sungguh-sungguh dan tanpa ragu-ragu dengan keluhan dan keinginan, mereka dapat memperoleh apa yang mereka inginkan. Bahkan dari hasil wawancara dengan masyarakat, banyak orang yang berziarah ke sana dan berhasil dalam bidang apapun jika mereka pergi ke sana. Hal ini juga diamini oleh para penjaga wilayah dan kepala desa Simpang Tanjung.
Masyarakat setempat menganggap makam Puyang Rie Dinding sebagai makam yang sakral, sehingga dijuluki sebagai makhluk gaib yang dapat melindungi. Alhasil, masyarakat setempat memiliki beragam alasan mengapa para peziarah datang ke sana, seperti untuk tradisi, berdoa, mencari ketenangan, dan mencari berkah. Tidak ada sedikitpun paksaan dari masyarakat, mereka mengunjungi makam Puyang Rie Dinding atas kemauan sendiri.
4. Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding 
Mayoritas orang yang mengunjungi makam Puyang Rie Dinding di desa Simpang Tanjung adalah mereka yang akan menikah dan mereka yang berencana mencalonkan diri sebagai kepala desa, anggota dewan, dan lain-lain. Disarankan untuk melakukan ziarah pada hari Jumat atau Sabtu. Namun, menurut Bapak Humaidi Nasir dalam sebuah wawancara dengan pejabat daerah, ziarah ke makam Puyang Rie Dinding dapat dilakukan pada hari kerja:
“Ziarah yang biasanya dilakukan masyarakat Simpang Tanjung banyak dilakukan oleh orang-orang yang akan menikah dan yang akan mencalonkan diri sebagai Kades, DPR, dll. dan dianjurkan untuk ziarahnya pada hari jum'at atau sabtu. Meskipun demikian, di hari-hari biasapun boleh melakukan ziarah kubur Puyang Rie Dinding”. (Wawancara bersama bapak Humaidi Nasir, 05 Juli 2023).[footnoteRef:83] [83:  Humaidi Nasir, Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Bapak Humaidi Nasir, Tanggal 05 juli 2023, Pukul: 11.15 WIB di Kantor Kepaladesa Simpang Tanjung.] 


Ziarah Kubur tidak ada ritual atau upacara yang berulang, seperti ritual harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Baik hanya sekedar berziarah atau ketika ada hajat, kita bisa berziarah kubur ke makam Puyang Rie Dinding. Masyarakat setempat menganggap makam Puyang Rie Dinding sebagai lokasi yang mustajab dan memberi manfaat bagi masyarakat, termasuk banyak pengunjung dari luar dusun Simpang Tanjung dan juga peziarah dari dalam dusun yang berkunjung ke sana untuk berziarah. Masyarakat selalu dihimbau untuk membersihkan makam terlebih dahulu saat berziarah. Masyarakat dapat membuat nazar baru tanpa terlebih dahulu berpamitan atau meminta izin kepada silsilah atau penjaga makam Puyang Rie Dinding. Sebaliknya, mereka bisa langsung menuju ke makam.
5. Ritual Pelaksanaan Ziarah Kubur Puyang Rie 
Makam Puyang Rie Dinding para tetua masyarakat telah mengenal Puyang Rie Dinding sejak lama. Dari hasil wawancara, penulis mengetahui bahwa masyarakat setempat mengenal Abdul Ghofur Auliya atau yang lebih dikenal dengan nama Puyang Rie Dinding sebagai sosok Alim yang sangat sakti dan mampu melindungi masyarakat dari segala musibah. 
Namun karena masyarakat setempat telah lama mempertahankan konsep ini dan memiliki catatan keberhasilan yang tinggi, hal ini tidak menyebabkan masyarakat meragukan makam tersebut. Kepercayaan masyarakat setempat terhadap kekuatan penyembuhan dari situs keramat ini diperkuat oleh fakta bahwa, meskipun masyarakat modern telah maju, masyarakat masih percaya bahwa orang sakit yang tidak dapat diobati di rumah sakit pun dapat disembuhkan dengan berziarah ke makam Puyang Rie Dinding. 
Makam Puyang Rie Dinding masih dihormati oleh warga sekitar hingga saat ini, dan ziarah ke sana bahkan menarik banyak orang dari luar dusun. Makam ini masih cukup terkenal di lingkungan sekitar. Penduduk setempat percaya bahwa makam tersebut akan membantu mereka jika mereka mencoba untuk mengunjunginya namun mengalami masalah. Masyarakat lain, selain penduduk Desa Simpang Tanjung, juga memiliki pandangan yang sama. Bahkan, banyak orang dari luar Desa Simpang Tanjung yang membuat komitmen atau memiliki rencana untuk mengunjungi desa tersebut untuk mencapai tujuan mereka. 
Berikut ini adalah beberapa penjelasan dari para informan yang peneliti kumpulkan mengenai tata cara dan hukum ziarah kubur Puyang Rie Dinding: 
“Peziarah makam Puyang Rie Dinding datang dari mana-mana, anakku. Selalu ada peziarah, setiap hari. Selalu ada, entah satu, dua, atau lebih. Ada banyak pengemis di sini. tutur Nenek Yasema. 
Nenek Yasema melanjutkan, “Tidak ada prosedur atau aturan yang unik. Pengunjung dapat dengan bebas memasuki area makam. Boleh membaca Yasin, Tahlilan, atau doa-doa secara pribadi. Yang terpenting adalah bersikap sopan, tenang, dan memperhatikan orang lain. Saya sudah selesai sekarang.”[footnoteRef:84]  [84:  Yasema, Wawancara dengan masyarakat nenek Yasema, Tanggal 07 Juli 2023, Pukul: 14.00, di Desa Simpang Tanjung ] 

Namun Mengenai alasan peziarah mengunjungi makam Puyang Rie Dinding adalah sebagai berikut:[footnoteRef:85] [85:  Yasema, Wawancara dengan masyarakat Nenek Yasema, Tanggal 07 juli 2023, Pukul: 14.00 di Desa Simpang Tanjung] 

1) Untuk mendatangi makam Puyang Rie Dinding dan memanjatkan doa. 
2) Mencari dan menerima banyak berkah untuk mempermudah kehidupan mereka.
3) Meminta dukungan baik di dalam maupun di luar bisnis. 
4) Memohon kesembuhan dari penyakit yang diderita. 
5) Pengingat akan kematian. 
6) Menjalin hubungan dengan sanak saudara. 
7) Untuk mengetahui silsilah Puyang Rie Dinding.
Sudah sejak lama masyarakat setempat berziarah ke makam Puyang Rie Dinding untuk mencari benda-benda peninggalan Puyang Rie Dinding. Ziarah yang dilakukan masyarakat mengikuti petunjuk dan pedoman yang berasal dari silsilah Puyang Rie Dinding atau dari Juru Kunci. Hanya ada beberapa persyaratan ziarah, yaitu sebagai berikut:
a) Tujuan.
b) Ketika Anda mendekati makam, bersikaplah sopan dan ramah. Selain itu, kenakanlah pakaian yang pantas. 
c) Disarankan untuk menyapa orang-orang ketika Anda memasuki makam.
d) Pengunjung dapat membawa dupa sendiri atau, jika sudah berbicara dengan pengurus, dupa akan disediakan.
e) Yang di bawah ini tidak tersedia jika Anda hanya ingin bernazar. Namun, jika Anda ingin memenuhi tujuan Anda karena keinginan Anda telah menjadi kenyataan, Anda harus membawa apa pun yang Anda janjikan saat pertama kali mengunjungi makam Puyang Rie Dinding.
Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan ketika melakukan ziarah ke makam Puyang Rie Dinding, baik di rute ketika datang maupun ketika ziarah dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
a) Buang air besar
b) Buang air kecil
c) Berbicara berlebihan dan tidak sopan
d) Tidak boleh berselancar sembarangan
e) Tidak boleh mengotori makam atau meninggalkannya dalam keadaan kotor.
Ketika sebuah keinginan terpenuhi, masyarakat menyumbangkan apa pun yang diinginkan sambil menyiapkan air dan dupa. Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus dilakukan untuk melakukan ziarah kubur di makam Puyang Rie Dinding:
1) Membawa semua perlengkapan yang diperlukan, seperti air, dupa, dan bahan untuk menata niat. 
2) Berpakaian yang sopan dan bertingkah laku yang baik.
3) Memberi salam ketika memasuki area makam.
B. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti dapatkan selama melakukan penelitian mengenai prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam dalam tradisi ziarah kubur Puyang Rie Dinding, ditemukan beberapa pendapat mengenai tradisi ziarah kubur itu sendiri. Peneliti juga menemukan berbagai macam sudut pandang mengenai tradisi ziarah makam Puyang Rie Dinding. 
a. Prespektif umum Masyrakat mengenai tradisi ziarah kubur Puyang Rie Dinding
Secara umum, tradisi adalah tindakan yang terus-menerus dilakukan oleh sekelompok orang untuk tujuan tertentu. Tradisi terkait erat dengan ritual, adat istiadat, dan budaya suatu kelompok. Dalam hal ini, praktik atau kebiasaan ziarah kubur adalah salah satu yang menggabungkan doa bersama untuk teman, kenalan, dan individu. Peneliti telah mengunjungi beberapa informan dan melakukan beberapa wawancara untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana masyarakat memandang ziarah kubur secara umum. Peneliti telah mengunjungi sejumlah informan dan melakukan sejumlah wawancara untuk lebih memahami persepsi masyarakat tentang ziarah kubur secara keseluruhan. Kepala Desa Simpang Tanjung, Bapak Humaidi Nasir,
“Kebiasaan ziarah kubur di mata saya mirip dengan ritus-ritus lainnya. Hal ini menandakan bahwa ada berbagai kegiatan, termasuk tahlilan, yasinan, dan doa-doa sederhana. Tradisi ziarah kubur hanya dilakukan oleh kalangan tertentu. Kebiasaan ini hanya dilakukan oleh segelintir orang yang benar-benar memahami manfaat ziarah kubur dan, lebih khusus lagi, oleh mereka yang dengan tulus menginginkan terkabulnya hajat mereka.” ( Wawancara bersama Humaidi Nasir, 05 juli 2023)

Segala sesuatu yang dilakukan oleh seorang Muslim, dari sudut pandang agama, harus dilakukan hanya untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Seorang Muslim yang secara konsisten mengharapkan keridhaan-Nya tidak hanya mendapatkan keuntungan yang meningkat tetapi juga berkah untuk setiap usaha yang dilakukan. Para peneliti dapat mengumpulkan informasi tentang alasan mengapa individu melakukan perjalanan ke makam Puyang Rie Dinding melalui serangkaian observasi dan, khususnya, wawancara terstruktur. Alasannya adalah sebagai berikut: 
Sahamin selaku masyarakat desa Simpang Tanjung mengatakan: 
“Tujuan saya ziarah hanya mendoakan Puyang Rie Dinding dengan mengirimkan ayat-ayat Yasin, Tahlil, dan Al Fatihah. Sejujurnya, saya menikmati waktu saya ketika mengunjungi makam. Terkadang saya tidak langsung pulang ke rumah setelah selesai berziarah. Saya sering bersantai di luar dekat makam. Saya memiliki kesan bahwa ketika saya berada di sini, saya ingin duduk di sini sampai puas. Ketika saya berada di sini, hati saya menjadi tenang. Sering berinteraksi dengan orang-orang yang religius, menurut saya, akan meningkatkan kedamaian”. (Wawancara bersama bapak Sahamin, 13 Juli 2023 )[footnoteRef:86] [86:  Sahamin, Wawancara dengan masyarakat bapak Sahamin, Tanggal 13 Juli 2023, Pukul: 13.10, di Desa Simpang Tanjung] 


Sejalan dengan pernyataan tersebut, Bapak Sudir juga berkata: 
“Saya dan keluarga saya biasanya berziarah bersama di antara kelompok-kelompok yang sama. Tapi saya juga pernah melakukan perjalanan ziarah sendirian beberapa kali. Tujuan saya sebenarnya cukup sederhana. Saya ingin mendapatkan berkah dari Puyang Rie Dinding. Beliau adalah wali Allah yang dihormati dan memiliki beberapa karomah. Berkah dalam hidup adalah hal yang paling penting. Saya sangat menginginkan kehidupan yang penuh berkah dan berkah. Semoga harapan saya bisa terwujud melalui cara-cara ziarah ke makam Puyang Rie Dinding.” (Wawancara bersama bapak Sudir,13 Juli 2023)[footnoteRef:87] [87:  Sudir, Wawancara dengan masyarakat bapak Sudir, Tanggal 13 Juli 2023, Pukul: 15.04, di Desa Simpang Tanjung] 


Dalam hal ini, Pak Lukman berpendapat bahwa alasan setiap peziarah sangat bervariasi. Saya sering membantu peziarah mengganti kelambu pusaran makam dengan diantar oleh juru kunci dalam kapasitas saya sebagai petugas sekaligus juru kunci di makam Puyang Rie Dinding. Hal ini dilakukan sebagai bentuk penghargaan kepada Puyang Rie Dinding yang telah mengabulkan mimpi saya dengan memberikan kelambu tersebut. Dalam pengalaman saya, saya telah bertemu dengan banyak peziarah yang keinginannya telah terpenuhi dan yang telah membantu mengganti kelambu di makam Rie Dinding. Peziarah tersebut antara lain ada yang diangkat menjadi kepala desa, terpilih menjadi anggota DPR, ada yang disembuhkan dari penyakit, dan usahanya berjalan lancar. Kurang lebih keinginan-keinginan seperti itu, seperti memiliki keinginan untuk berbuat jahat, tidak sesuai dengan syariah.[footnoteRef:88]  [88:  Lukman, Wawancara dengan Juru Kunci bapak Lukman, Tanggal 05 Juli 2023, Pukul: 14.10, di Desa Simpang Tanjung] 

Topik ziarah kubur adat telah menimbulkan perdebatan yang cukup sengit. Sementara beberapa orang berdedikasi untuk mengabadikan praktik ziarah kubur, yang lain menganggapnya sebagai perkembangan kontemporer yang patut mendapat pengakuan. Ziarah kubur memberikan sejumlah keuntungan meskipun ada banyak aliran pemikiran yang setara. Penulis telah berhasil mengumpulkan beberapa manfaat ziarah kubur dari berbagai sumber: 
Bapak Abdul Rahman mengatakan hal berikut sehubungan dengan hal ini: 
“Saya mengalami keuntungan jasmani di samping keuntungan rohani. Tubuh saya terasa lebih sehat dan bugar berkat keuntungan fisik yang saya alami. Mungkin karena saya sering bertemu dengan sesama pelancong yang ceria. Hal itu mungkin berdampak pada kesehatan fisik dan mental saya. Saya harus mengakui bahwa keuntungan spiritual jauh lebih besar daripada keuntungan fisik. Itu mungkin karena mengunjungi kuburan adalah latihan spiritual yang membutuhkan rasa hormat. Itulah pendapat saya. " 
Sudut pandang yang hampir sama disuarakan oleh Bapak Mat Ali dan Bapak Abdul Rahman. Beliau menyatakan: 
“Terbukti bahwa hati saya merasa puas dan damai. Ziarah kubur juga merupakan tindakan penghormatan di mata saya. Sebenarnya, bacaan-bacaan yang disertakan dalam perjalanan, seperti yasiin, tahlil, atau doa-doa lainnya, adalah yang membuatnya begitu kuat.”[footnoteRef:89] [89:  Mat Ali, Wawancara dengan masyarakat bapak Mat Ali, Tanggal 11 Juli 2023, Pukul: 14.05, di Desa Simpang Tanjung] 

Bapak Mat Paku melanjutkan dengan menyebutkan manfaat dari ziarah makam: 
“Ziarah kubur memiliki banyak keuntungan, menurut saya. Tapi saya akan menjelaskannya secara sederhana. Pertama, kita bisa belajar lebih banyak tentang Puyang Rie Dinding dan fungsinya bagi masyarakat dengan berziarah kubur, terutama ke makamnya. Manfaat batin, tentu saja, adalah yang kedua atau yang terakhir. Saya sering mendengar dari para peziarah bahwa mereka merasa lebih damai setelah menyelesaikan perjalanan mereka”.[footnoteRef:90] [90:  Mat Paku, Wawancara dengan masyarakat bapak Mat Paku, Tanggal 12 Juli 2023, Pukul: 13.30, di Desa Simpang Tanjuung] 


b. Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding
Peneliti akan menjelaskan prinsip-prinsip pendidikan agama Islam pada bagian ini. Berikut adalah cara kerjanya: 
“Menurut saya, pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam kebiasaan ziarah kubur terdapat pada hal-hal yang dipelajari para peziarah tentang agama Islam selama berkunjung atau berwisata ke makam Puyang Rie Dinding. Nak, saya tidak pandai menjelaskan banyak hal. Argumentasinya adalah ketika peziarah datang ke sini, mereka menerima banyak hal, terutama yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam, seperti yang telah dijelaskan Kakek Cekni”.

Kakek Cekni Nilai Pendidikan Agama Islam itu seperti nilai keimanan kepada Allah, keikhlasan saat berdoa, khusyuk, tawakal, dan sabar, nak," tutupnya. Jika dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, hal ini menandakan bahwa para peziarah tidak serta merta meminta sesuatu kepada Puyang Rie Dinding hanya karena berziarah ke makamnya. Karena beliau adalah leluhur kita, Puyang Rie Dinding hanya sebagai perantara. Jika Anda memintanya, Allah akan mengabulkannya.[footnoteRef:91]  [91:  Cekni, Wawancara dengan masyarakat kakek Cekni, Tanggal 07 Juli 2023, Pukul: 15.05, di Desa Simpang Tanjung] 


Setiap peziarah yang datang ke sini tulus dalam berdoa, dalam hal keikhlasan. Saat membaca yasin, tahlil, atau doa-doa lainnya, mereka juga cukup khusyuk. Hal itu kemungkinan besar merupakan hasil dari karakteristik unik makam ini. Hanya beberapa orang tertentu saja yang mau datang ke sini. Setiap orang yang datang ke sini pasti datang untuk berdoa dan mencari ketenangan. Pentingnya tawakal dan kesabaran jauh lebih besar. Orang yang mengunjungi tempat ini harus memiliki dua hal ini, yaitu doa. Terkadang doa langsung dikabulkan, namun ada kalanya tidak. Yang perlu kita lakukan adalah menunggu dengan sabar dan membiarkan Allah mengendalikan urusan kita. Tanggung jawab utama para peziarah adalah berdoa dan mengungkapkan aspirasi dan keinginan mereka. Masalah pengabulan yang lebih cepat.” 
“Saya sering membaca shalawat Nabi, anak saya, ketika saya melakukan perjalanan untuk berziarah. Saya sering mendengar banyak jamaah di sini yang senang membaca shalawat. Menanggapi hal tersebut, saya akan mengatakan bahwa pentingnya mencintai Nabi adalah nilai Pendidikan Agama Islam dalam praktik ziarah kubur. Allah juga memerintahkan kita untuk membaca shalawat di dalam Al-Qur'an. Hal itu menyiratkan bahwa secara tidak langsung kita menaati perintah Allah dan Rasul-Nya. Hanya itu yang saya ketahui.” (Pertemuan dengan Bp. Abdul Rahman, 07 Juli 2023).[footnoteRef:92]  [92:  Abdul Rahman, Wawancara dengan masyarakat bapak Abdul Rahman, Tanggal 07 Juli 2023, Pukul: 13.11, di Desa Simpang Tanjung] 

“Nilai Pendidikan Agama Islam Saya percaya pada praktik doa. Meskipun mudah, tidak semua orang terbiasa berdoa. Mereka yang membutuhkan adalah orang-orang yang lebih sering berdoa. Orang-orang yang pergi berziarah mungkin tidak memiliki kebutuhan. Banyak juga orang yang secara sadar menyisihkan waktu untuk berdoa. Itu, menurut saya, adalah sesuatu yang positif yang harus dilestarikan.” (Pertemuan dengan Bp. Mursal, 10 Juli 2023).[footnoteRef:93]  [93:  Mursal, Wawancara dengan tokoh masyarakat bapak Mursal, Tanggal 10 Juli 2023, Pukul: 13.05, di Desa Simpang Tanjung] 

“Jujur saja, saya tidak memahami arti penting dari nilai Pendidikan Agama Islam. Pemahaman saya membuat saya sadar bahwa perjalanan ke makam memiliki dampak pada hati saya. Membaca doa, takbir, tahlil, dan bacaan-bacaan keagamaan lainnya membantu saya untuk mengendalikan diri, merasa lebih dekat dengan Allah, dan menikmati hidup. Saya merasakan banyak sekali manfaatnya, mbak," ujar Bapak Sahaman dalam sebuah wawancara. 12 Juli 2023).[footnoteRef:94] [94:  Sahaman, Wawancara dengan masyarakat bapak Sahaman, Tanggal 12 Juli 2023, Puku: 09.40, di Desa Simpang Tanjung] 

Nilai Pendidikan Agama Islam Pentingnya pendidikan agama Islam dalam tradisi ziarah kubur secara umum dapat dibagi ke dalam beberapa kategori yang berbeda, termasuk pentingnya dalam hubungannya dengan Allah, Rasul-Nya, dan diri sendiri. Tradisi ziarah kubur pada dasarnya didasarkan pada prinsip pendidikan agama Islam ini. Para pelakunya secara signifikan dipengaruhi oleh esensi ini. Nilai ini terkait dan mempengaruhi kehidupan sehari-hari pada tahap selanjutnya. Berikut ini beberapa justifikasi keterkaitan antara pentingnya pendidikan agama Islam dengan praktik tradisi ziarah kubur Puyang Rie Dinding yang telah didapatkan oleh peneliti dari informan: 
“Oleh karena itu, pengalaman spiritual setiap orang adalah unik. termasuk efek ziarah terhadap mereka setelah kembali ke kehidupan sehari-hari. Banyak orang yang bercerita kepada saya bahwa setelah mengunjungi makam, hidup mereka menjadi lebih terstruktur. Yang lain menyatakan bahwa hubungan keluarga mereka telah membaik dan menjadi lebih ramah. Yang lain menyatakan bahwa operasi bisnis mereka meningkat. Selain itu, saya percaya bahwa ketenangan hati dan pikiran adalah efek yang paling nyata dari perjalanan pemakaman. Oleh karena itu, hubungan dengan kehidupan lebih banyak berhubungan dengan jiwa atau dunia spiritual seseorang. Kalaupun ada orang yang mengaku memiliki kehidupan yang lebih teratur, hubungan keluarga yang damai, atau bisnis yang sukses, itu semua kembali kepada anugerah Tuhan.“( Wawancara bersama Bapak Khosin, 10 Juli 2023).[footnoteRef:95] [95:  Khosin, Wawancara dengan Tokoh Agama bapak Khosin, Tanggal 10 Juli 2023, Pukul: 14.20, di Desa Simpang Tanjung] 

1. Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding Perspektif Umum.
Ziarah kubur adalah komponen dari serangkaian tradisi, budaya, dan cara hidup masyarakat tertentu. Ziarah kubur adalah tindakan bermanfaat yang secara positif mempengaruhi kehidupan spiritual seorang Muslim dalam skala yang lebih besar. Ada banyak ritual dan tradisi yang dipraktikkan dan dipatuhi oleh masyarakat, tetapi ziarah kubur adalah salah satu yang, terlepas dari kelebihan dan kekurangannya, lebih penting daripada yang lain. Makam Puyang Rie Dinding adalah makam yang luar biasa karena dibangun seperti rumah dan kain putih yang ditata menyerupai kelambu. Pola ini hanya ada di makam Puyang Rie Dinding dan tidak ada di makam lainnya. Dinamika ziarah kubur didorong oleh kebutuhan spiritual kelompok sosial. Banyak orang percaya bahwa dengan sering berziarah ke makam akan memberikan ketenangan dan ketentraman. 
Kekuatan persuasi dalam pikiran para peziarah semakin meningkat dengan keyakinan mereka akan kesucian Puyang Rie Dinding. Intinya, sugesti juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan kesehatan mental dan ketenangan jiwa. Kebiasaan ziarah kubur para sufi dapat dipandang sebagai upaya menuju tazkiyatun nufus, atau pembersihan jiwa. Seseorang yang sering melakukan perjalanan ziarah akan memiliki ikatan emosional dengan alam spiritual dan akhirat. Seseorang yang senang berziarah memiliki kecenderungan untuk memiliki pandangan yang lebih tenang terhadap kehidupan. Perspektif mereka akan sedikit berubah, tidak terlalu berkonsentrasi pada perkembangan duniawi dan lebih banyak berjuang untuk kebahagiaan abadi. 
Tujuan utama dari ziarah kubur ke Makam Puyang Rie Dinding adalah untuk mendapatkan ridho Allah SWT dan menjauhkan diri dari kemusyrikan dengan meminta kepada dewa-dewa selain-Nya (seperti meminta kepada orang yang sudah meninggal atau kepada benda-benda). Perkembangan selanjutnya, tujuan para peziarah berubah menjadi hal lain. Kebanyakan dari mereka datang untuk mencari ketenangan dan kedamaian. Menurut pengakuan peneliti terhadap sebagian besar informan, respon khas yang mereka berikan menunjukkan bahwa aspek spiritual adalah tujuan mereka. 
Namun, ada banyak orang yang melakukan ziarah dengan sengaja. Kebanyakan dari mereka melakukan perjalanan ke situs-situs suci untuk berdoa memohon berkah dan kelimpahan materi. Kesaksian dari banyak informan, yang dengan tegas menyatakan bahwa komponen berkah masih menjadi salah satu daya tarik utama makam Puyang Rie Dinding, menjadi bukti atas klaim ini. Anggapan bahwa Puyang Rie Dinding adalah orang sakti yang tidak hanya memiliki kesaktian, namun juga derajat yang tinggi dan karomah yang luar biasa juga mendukung pendapat ini.
2. Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding Perspektif Pedidikan Agama Islam. 
Berdasarkan argumen yang disajikan pada bab sebelumnya, ziarah kubur dianggap sebagai sunnah dalam Islam. Ziarah kubur adalah perbuatan baik lainnya yang disarankan selama masih mengikuti keyakinan Islam. Sifat-sifat kemusyrikan dapat muncul jika ziarah kubur tidak dilakukan sesuai dengan syariat Islam yang akan berdampak pada agama masyarakat setempat. 
Seperti yang dilakukan oleh masyarakat memintak kepada makam yang diziarahi untuk kehidupan yang lebih baik seperti menurut masyarakat makam tersebut dapat menyembuhkan penyakit, dapat membantu dalam usaha dan lain sebagainya, Sedangkan menurut syariat Islam, ziarah ke kubur dilakukan tidak hanya untuk berziarah ke kuburan, tetapi juga untuk mendoakan orang muslim yang telah dikuburkan dan mengiriminya pahala karena membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan kalimat-kalimat thayyibah seperti tahlil, tahmid, tasbih, berkah, dan lain-lain. Kunjungi kuburan untuk mengingatkan diri Anda tentang akhirat, tetapi jangan melakukan apa pun di sana yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, seperti mengemis mayat atau menggunakannya sebagai perantara untuk berurusan dengan Allah SWT.
Saat ini, para peziarah kuburan di seluruh dunia melakukan berbagai tindakan seperti memanggil orang yang sudah meninggal, meminta bantuan, dan masih banyak lagi. Beberapa dari mereka berseru, "Wahai sayid fulan, berikanlah bantuanmu! Sembuhkanlah penyakitku, aku ada di sisimu. Mereka kafir dalam perkataan, keyakinan, dan perbuatan dengan berdoa kepada orang-orang yang telah meninggal sebagai pelindung dan melupakan Allah dengan menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain. Bahkan, beberapa di antara mereka meminta pertolongan kepada Rasulullah saw. 
Raulallah SAW tidak mengetahui hal-hal yang gaib. Kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui apa yang ghaib. Dan perilaku seperti itu melibatkan syirik verbal dan fisik. Jika dia merasa perilakunya halal, dia telah syirik dalam ucapan, perbuatan, dan keyakinan. Seperti contoh penyembahan Zaid bin Al-kubrah Khatab di Jubailah setelah ia syahid dalam perang murtad saat menghadapi Musaimah. Pemakamannya dihormati, kemudian dibongkar dan dilupakan dengan munculnya dakwah Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Sudut pandang lain berpendapat bahwa mengunjungi makam keluarga, teman, kerabat, atau siapa pun, baik Muslim maupun non-Muslim, merupakan ziarah makam. Muslim, di sisi lain, umumnya melakukan perjalanan ke kuburan untuk berdoa bagi yang meninggal, mengingat mereka, dan merenungkan kebijaksanaan kematian.[footnoteRef:96] [96:  Firman Arifandi, A. Z, Ziarah Kubur dalam Islam, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing,2019): hlm. 7.] 

Sedangkan dari hasil wawancara masyarakat juga berpendapat tentang bagiaman ziarah kubur, seperti wawancara dari masyarakat desa Simpang Tanjung, sebagai berikut:
“Ziarah itu dilakukan dan wajib karena jika ditinggalkan maka banyak dari orang yang tidak ziarah terdapat gangguan baik dalam keluarga maupun dalam usaha. Hal ini menurut saya diperbolehkan dalam agama selagi kita masih percaya dan memiliki Tuhan maka tidak apa-apa hal itu dilakukan”. (Wawancara bersama Kakek Mustofa,  14 Juli 2023).[footnoteRef:97] [97:  Mustofa, Wawancara dengan Kakek Mustofa, Tanggal 14 Juli 2023, Pukul: 14.00, di Desa Simpang Tanjung] 

Maka dari hasil penelitian dan dari analisis pandangan Islam, antara ziarah kubur yang dilakukan oleh masyarakat desa Simpang Tanjung dengan perspektif Islam pada teori sebelumnya terdapat perbedaan dalam hal ziarah kubur, dalam Islam ziarah kubur hukumnya sunah Padahal, menurut hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Ashhabussunah dari Abdullah bin Buraidah yang didapat dari ayahnya, ziarah ke makam merupakan sunnah dalam Islam: Artinya: “Dahulu saya melarang menziarahi kubur, adapun sekarang berziarah ke sana, karena yang demikian itu akan mengingatkanmu akan hari kiamat”. (HR. Ahmad, Muslim dan Ashhabussunah). Dalam riwayat lain, beliau bersabda:
كُنْتُ نَهَيْتُكُمْ عَنْ زِيَارَةِ الْقُبُورِ أَلَا فَزُورُوهَا، فَإِنَّهُ يُرِقُّ الْقَلْبَ، وَتُدْمِعُ الْعَيْنَ، وَتُذَكِّرُ الْآخِرَةَ، وَلَا تَقُولُوا 
هُجْرً
Artinya: Dahulu saya melarang kalian berziarah kubur, tapi (sekarang) berziarahlah kalian, sesungguhnya ziarah kubur dapat melunakkan hati, menitikkan (air) mata, mengingatkan pada akhirat, dan janganlah kalian berkata buruk (pada saat ziarah). (HR. Hakim). 
Dan juga dalam hal kepercayaan pada makam, hasil penelitian menyatakan bahwa ziarah kubur Puyang Rie Dinding dilakukan bertujuan mendapatkan perlindungan, naungan dari semua malapetaka. Sedangkan dalam Islam Dalam bukunya Mau'idhoh al Mu'mi, Al-'Alamah Syekh Muhammad Jamaludin bin Muhammad Al-Qosimi menyatakan tiga ajaran yang mendasari perlunya melakukan perjalanan ke kubur:[footnoteRef:98] [98:  Sutejo Ibnu Pakar. Panduan Ziarah Kubur, (Cirebon: CV. Aksarasatu. 2015): hlm. 40-41.] 

1) Berdoa agar arwah peziarah dan arwah umat Islam diampuni dari siksaan orang mati. 
2) Sebagai sarana refleksi dan introspeksi diri.
3) Hati melunak akibat perjalanan ke makam, yang mungkin bisa menjadi pengingat kematian dan akhirat. 
Ada juga pendapat yang menyatakan hikmah ziarah kubur yang lainnya yakni sebagai berikut:[footnoteRef:99] [99:  K. Zainuri Ihsan, Yasiin, Tahlil, Talqin dan Panduan Ziarah Kubur, (Yogyakarta: Sketsa, 2014): hlm. 59-60.] 

a) Supaya dikasihi oleh Allah SWT. dengan sebab mengikuti sunah Rasulallah SAW.
b) Ziarah untuk mengungkapkan penyesalan dan pertobatan dalam hati tentang mendekati kematian, kuburan, dan akhirat.
c) Ziarah kubur jika dipahami dan dihayatimaka dapat mengingatkan kita akan asal usul kita yang berasal dari tanah dan kepada tanah juga kita akan dikembalikan. Dengan penghayatan yang seperti ini maka dapat menghidupkan rasa hati dan mempertimbangkan setiap perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT.
d) Untuk dapat menerapkan ihsan kepada para ahli kubur, ada baiknya menyambut kedua orang tua dan menyemangati mereka dengan memohon kepada Allah SWT untuk memenuhi doa dengan rahmat, ampunan, dan itikad baik. 
e) Sabda Rasulullah SAW. “Ketika seseorang meninggal dunia, terputus semua amalnya, kecuali tiga hal: sedekah yang terus bermanfaat, ilmu yang digunakan, atau anak sholeh yang mendoakannya,” kata al-Imam Muslim. Akan tetapi dalam hasil penelitian ada juga masyarakat yang berpendapat bahwa ziarah ke makam Puyang Rie Dinding hanya untuk mengetahui garis keturunan, silahurahmi, mengingat kematian dan tidak berpendapat bahwa ziarah ke makam untuk meminta bantuan baik dalam usaha maupun dalam penyembuhan penyakit dan lainnya. 
Demikianlah uraian yang dapat penulis sampaikan mengenai Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding di Desa Simpang Tanjung Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, dilihat dari beberapa segi motivasi, tujuan dan hikmahnya dalam kegiatan ziarah kubur masyarakat setempat. Sehingga nanti bisa dipahami bagaimana Islam memandang ziarah kubur yang benar sesuai dengan syariat Islam agar tidak mempengaruhi Pendidikan Agama Islam seorang muslim.
Berdasarkan dengan sumber-sumber yang membahas mengenai ziarah kubur, baik dari Al-Qur'an maupun hadits yang dijadikan dasar diperbolehkanya melakukan ziarah kubur. Maka menurut penulis mantapnya iman seseorang itulah yang diutamakan saat hendak melakukan suatu hal, demikian pula dalam hal ziarah kubur, jangan sampai ziarah kubur yang kita lakukan bukannya kita mendapatkan pahala karena telah mengerjakan ajaran Rasulallah SAW malah merusak Pendidikan Agama Islam kita yang sudah sangat dijaga sebelumnya, bahkan jika memang iman yang kita miliki belum terlalu kuat, maka hendaknya perkokoh iman terlebih dahulu untuk melakukan hal-hal yang menyangkut masalah Agama Islam dari pada nantinya kita hanya mengetahui yang kita lakukan benar tanpa adanya landasan hukum yang sesuai dalam syariat Islam. dengan demikian kita dapat berharap terhindar dari kesyirikan.
3. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puyang Rie Dinding
a. Pentingnya pendidikan agama Islam kepada Allah 
Kebiasaan mengunjungi makam Puyang Rie Dinding mencerminkan pentingnya pendidikan agama Islam. Konsep ini menjadi landasan bagi semua prinsip pendidikan agama Islam lainnya, sekaligus menjadi prinsip yang mendasari praktik ziarah kubur di makam Puyang Rie Dinding. Pada dasarnya, ziarah kubur adalah praktik keagamaan yang melibatkan zikir, atau mendoakan orang-orang saleh, menjalankan kebiasaan yang sudah berlangsung lama, dan berharap agar Allah memberkati orang-orang yang beriman dengan ilmu, karomah, dan sifat-sifat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka. Menyadari bahwa segala sesuatu dalam tradisi ini dilakukan untuk mengharapkan kebaikan dan kegembiraan darinya jauh lebih penting. 
Lukman Ziarah kubur, menurut penjaga makam Puyang Rie Dinding, tidak lebih dari sekedar wasilah atau jalan menuju Tuhan. Hal ini mengindikasikan bahwa semua permintaan dan aspirasi yang disampaikan oleh peziarah pada dasarnya ditujukan kepada Allah melalui Puyang Rie Dinding. Hal ini merupakan hasil dari anggapan bahwa orang-orang saleh berada di dekat Allah SWT dan menyadari setiap doa yang dipanjatkan untuk mereka. Oleh karena itu, keinginan dan doa yang difasilitasi untuk mereka dapat dikomunikasikan oleh orang-orang saleh. Pemahaman ini sejalan dengan apa yang difirmankan Allah SWT dalam Al Qur'an surat Al Baqarah ayat 154.
وَلَا تَقُوۡلُوۡا لِمَنۡ يُّقۡتَلُ فِىۡ سَبِيۡلِ اللّٰهِ اَمۡوَاتٌ ؕ بَلۡ اَحۡيَآءٌ وَّلٰـكِنۡ لَّا تَشۡعُرُوۡنَ
"Dan janganlah kamu mengatakan bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, padahal mereka itu hidup, tetapi kamu tidak mengetahuinya," kata Al-Quran. 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa mereka yang berperang di jalan Allah tidak hanya membela diri mereka sendiri, tetapi juga membela prinsip-prinsip monoteistik agamanya. Lebih lanjut, mereka yang berperang di jalan Allah termasuk para ulama dan orang-orang yang jujur yang berdakwah untuk memajukan agama Islam. Oleh karena itu, mengatakan bahwa Puyang Rie Dinding berada dalam situasi yang mulia tidaklah salah. Hanya karena orang-orang mungkin tidak mengenalinya, ia masih hidup di mata Allah.
b. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dari Rasulullah
Ada sebuah hadis terkenal yang membahas tentang ziarah kubur dari sudut pandang agama. Imam Muslim meriwayatkan hadis tersebut dalam kitab musnadnya. Isi hadits tersebut pada intinya menyatakan bahwa ziarah kubur diperbolehkan dan memiliki manfaat. Pendidikan agama Islam memiliki berbagai macam cita-cita keagamaan yang berkaitan dengan isyarah Nabi Muhammad SAW, diantaranya adalah pentingnya ketaatan dan pembacaan shalawat. 
Kebiasaan ziarah makam pada saat itu memiliki dimensi sosial dan religius. Seorang muslim yang berkumpul di satu tempat untuk berzikir, berdoa, dan membaca Al Qur'an menandakan bahwa ia telah ikut serta dalam khutbah dan doa Rasulullah SAW. Rasul dan para sahabat yang gemar melakukan halaqoh (berkumpul) untuk bermunajat dan memahami mauidzoh hasanah adalah contoh langsung dari hal ini.
Kegiatan ziarah kubur memiliki potensi untuk beroperasi sebagai wasilah, atau perantara, dalam membangun hubungan antara umat Islam. Ziarah kubur memiliki kekuatan untuk mempererat tali persaudaraan dan menjalin hubungan yang saling melengkapi.
c. Manfaat Pendidikan Islam untuk Kemandirian Anda Sendiri
Para peneliti telah menemukan bahwa banyak nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dipelajari jamaah haji secara langsung mempengaruhi diri mereka. Manfaat pendidikan agama Islam untuk diri sendiri dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti sikap tawadhu, tawakal, syukur, ikhlas, dan kebajikan lainnya yang telah dibahas oleh peneliti di bagian sebelumnya. Para wisatawan sangat menyadari komponen religius, terutama mereka yang telah melakukan ziarah secara teratur dan telah memasukkannya ke dalam rutinitas harian mereka. Mereka benar-benar mengalami sejumlah efek positif setelah melakukan ziarah rutin, termasuk kejernihan mental, hati yang murni, dan kemudahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ziarah kubur pada dasarnya mengajarkan setiap individu untuk menjadi rendah hati dan terus mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui doa orang-orang saleh yang dipilih secara khusus. Strategi ini sebenarnya lebih bersifat individual karena mempertimbangkan kondisi spiritual atau mental seorang Muslim. Ketenangan jiwa dan ketentraman pikiran dapat diperoleh dengan mendoakan orang-orang saleh. Energi luar biasa yang datang dari berada di kompleks makam orang saleh juga bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan mental dan emosional seseorang. Hal ini agar orang lain di sekitarnya dapat memperoleh manfaat dari energi yang menyenangkan yang dipancarkan oleh lokasi di mana Al-Qur'an, doa, shalawat, wirid, dan dzikir sering dilakukan. Saat berada di lingkungan seperti ini, inilah yang membuat seseorang merasa rileks.
Peneliti akan menjelaskan bagaimana pembahasan temuan studi dan gagasan teoritis yang telah diperkenalkan pada bagian sebelumnya berhubungan pada bagian terakhir. Peneliti meyakini bahwa gagasan Lorens Bagus dalam bukunya Kamus Filsafat sejalan dengan nilai Pendidikan Agama Islam seperti yang telah diutarakan sebelumnya. Menurutnya, nilai adalah suatu esensi yang bersifat praktis, menguntungkan, dapat diterapkan, dan kuat. Dia juga berpendapat bahwa nilai adalah aspek dari suatu esensi yang memberinya kegunaan dan preferensi manusia. Dalam hal ini, nilai yang terkandung dalam tradisi ziarah kubur tidak diragukan lagi memiliki keuntungan praktis dan aplikasi yang membantu memastikan bahwa orang. 
Sutrisno berpendapat bahwa komponen religius dalam pendidikan dapat menjadi salah satu nilai. Menanggapi pernyataan Sutrisno, para peneliti menemukan bukti bahwa orang-orang yang terbiasa berziarah kubur sering mengalami proses muhasabah (introspeksi). Mereka memahami bahwa ada titik-titik tertentu dalam perjalanan ziarah kubur di mana mereka merefleksikan berbagai hal, termasuk pengalaman hidup mereka. Hal ini dapat diartikan sebagai tahap perkembangan mental. 
Di sisi lain, Ratna Lestari menulis dalam jurnalnya bahwa tradisi adalah cermin dari eksistensi sosial suatu kelompok masyarakat. Rute paling langsung untuk mengetahui sejarah dan adat istiadat nenek moyang seseorang adalah melalui tradisi yang diwariskan. Dalam hal ini, kebiasaan mengunjungi makam Puyang Rie Dinding adalah sebuah anugerah dari para leluhur. Mereka adalah orang-orang yang telah menanamkan perilaku yang baik bagi generasi berikutnya. Mereka tentu saja memiliki hujjah atau landasan yang kuat, sehingga mereka merasa bahwa meneruskan tradisi tersebut kepada anak cucu adalah hal yang praktis dan tepat.


BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penjelasan dan penjebaran yang sudah dibahas di bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan mengenai penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1. Menurut masyarakat makam Puyang Rie Dinding merupakan salah satu makam nenek moyang masyarakat desa Simpang Tanjung. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara dengan masyarakat desa Simpang Tanjung yang menyatakan bahwa mereka percaya dan yakin bahwa makam Puyang Rie Dinding merupakan makam oaring alim yang dapat melindungi, menaungi dari malapetaka, seperti membantu sembuh dari sakit dan dapat memberi masyarakat berkah. 
2. Tradisi ziarah kubur makam Puyang Rie Dinding juga memasukkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah pertama, nilai terhadap Allah, yang merupakan unsur yang paling fundamental karena berhubungan langsung dengan Allah Swt. Kedua, nilai Pendidikan Agama Islam terhadap Rasulullah saw. Ketaatan, shalawat, serta sejumlah cita-cita keagamaan lainnya yang dihubungkan dengan isyarah Nabi Muhammad Saw, merupakan contoh bagaimana Rasullulah menggambarkan nilai Pendidikan Agama Islam. Pentingnya pendidikan agama Islam bagi diri sendiri adalah faktor ketiga. Menurut pengamatan peneliti, banyak cita-cita pendidikan agama Islam yang diperoleh jamaah haji dan secara langsung mempengaruhi dirinya.
B. Saran
[bookmark: _GoBack]Para peneliti sangat menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dan ketidakcukupan dalam metodologi penelitian ini, penyajian dasar-dasar teori, temuan penelitian, dan perdebatan. Para peneliti juga menyadari betapa jauhnya penelitian ini dari kata ideal. Terlepas dari kekurangan-kekurangan tersebut, peneliti tetap ingin memberikan beberapa rekomendasi terkait tradisi ziarah kubur dan keadaan di makam Puyang Rie Dinding. Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat diberikan oleh para peneliti: 
1. Untuk para peziarah yang akan melakukan ziarah baik dimanapun hendaknya memakai tata cara yang diajarkan oleh Islam agar tidak bertolak belakang dengan Agama kita dan tetap pada tuntunan agama.
2. Untuk para masyarakat muslim khususnya Desa Simpang Tanjung dan seluruh masyarakat lainnya agar tidak menjadikan kuburan sebagai tempat meminta perlindungan kegiatan tersebut telah jelas dan keras dilarang oleh Agama Islam.
3. Kepada para tokoh masyarakat, cendekiawan, aktivis, dan seluruh masyarakat agar sama-sama ikut memerangi dan memberantas serta menjauhi perbuatan syirik tersebut yang mana dosanya sama dengan menyekutuan Allah SWT. Bersama untuk itu selayaknya kita sesama umat manusia juga saling tolong-menolong dan saling mengingatkan serta menasehati sesama para saudara muslim untuk tidak terjerumus kedalam dosa syirik tersebut. 
4. Untuk kita semua semoga skiripsi ini berguna dan bermanfat bagi saya khususnya dan sebagai amal ibadah kepada Allah Swt. serta menyadarkan agar menjaui perbuatan-perbuatan yang mengandung syirik.
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A.


 


Latar Belakang


 


Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 


suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 


mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 


pengendalian dir


i, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 


yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI Nomor 20 


Tahun 2003, 2012: 2) Pada hakekatnya kehidupan mengandung unsur 


pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun


 


yang penting 


bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan 


sebaik


-


baiknya dalam berinteraksi dengan semua itu dan dengan siapapun


.
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Pendidikkan bagi manusia merupakan sistem dan cara untuk 


meningkatkan kualitas hidup dalam segala b


idang, sehingga sepanjang hidup 


umat manusia di muka bumi ini, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak 


menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 


kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif. Hanya sistem, 


metode dan 


orientasinya yang berbeda


-


beda sesuai tahap hidup dan budaya 


masyarakat masing


-


masing. 
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  1     BAB I   PENDAHULUAN   A.   Latar Belakang   Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,  pengendalian dir i, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan  yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI Nomor 20  Tahun 2003, 2012: 2) Pada hakekatnya kehidupan mengandung unsur  pendidikan karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun   yang penting  bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan  sebaik - baiknya dalam berinteraksi dengan semua itu dan dengan siapapun .
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  Pendidikkan bagi manusia merupakan sistem dan cara untuk  meningkatkan kualitas hidup dalam segala b idang, sehingga sepanjang hidup  umat manusia di muka bumi ini, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak  menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan  kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif. Hanya sistem,  metode dan  orientasinya yang berbeda - beda sesuai tahap hidup dan budaya  masyarakat masing - masing.   
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